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MOTTO 
҉     ҉     ҉     ҉     ҉ 
 
-Filosofi Pohon Cemara- 
 
“Dan janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya tiada 
berputus dari rahmat Allah melainkan orang orang yang kufur” 
(QS Yusuf : 87 ) 
 
“Verba movent, exempla trahunt” 
-   Kata-kata memang bisa menggerakkan seseorang, tetapi keteladanlah yang 
akan membawa hati   - 
 
“Jangan katakan pada Allah ‘aku punya masalah besar’, tetapi katakan pada 
masalah bahwa ‘aku punya Allah Yang Maha besar’.” 
-Ali Bin Abi Talib- 
҉     ҉     ҉     ҉     ҉ 
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ABSTRACT 
 
 This study aims to examine the effect of perceptions of security, 
perceived ease, and perceptions of trust in the interest in using e-money using 
multiple linear regression. This research was conducted in the Sukoharjo district 
area using the survey method. This study obtained 100 respondents in the 
Sukoharjo regency who had never used e-money but knew about e-money 
services. This study uses SPSS 22.0 software to test the research data. The results 
of this analysis indicate that perceived ease and perceived trust have a positive 
and significant effect on interest in using e-money. Whereas the perception of 
security did not significantly influence the interest in using e-money. The 
implications of this study are expected to be able to help the banking business 
sector to pay attention to every public perception that influences interest in using 
e-money 
 
Keywords: Interest in Usage, Security Perception, Ease of Perception, Trust 
Perception, E-money 
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ABSTRAK 
 Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh persepsi keamanan, 
persepsi kemudahan, dan persepsi kepercayaan terhadap minat penggunaan e-
money dengan menggunakan regresi linier berganda. Penelitian ini dilakukan di 
wilayah kabupaten Sukoharjo dengan menggunakan metode survei. Penelitian ini 
memperoleh responden sebanyak 100 orang di wilayah kabupaten Sukoharjo yang 
belum menggunakan e-money tetapi tahu mengenai layanan e-money. Penelitian 
ini menggunakan software SPSS 22.0 untuk menguji data penelitian. Hasil 
analisis ini menunjukkan bahwa persepsi kemudahan dan persepsi kepercayaan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menggunakan e-money. 
Sedangkan persepsi keamanan, tidak berpengaruh signifikan terhadap minat 
penggunaan e-money.  Implikasi dari penelitian ini diharapkan dapat membantu 
sektor bisnis perbankan untuk memperhatian setiap persepsi masyarakat yang 
mempengaruhi minat menggunakan e-money.  
Kata kunci : Minat Penggunaan, Persepsi Keamanan, Persepsi Kemudahan, 
Persepsi Kepercayaan, E-money 
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 BAB I  
PENDAHULUAN 
 
1.1.   Latar Belakang 
Seiring dengan perkembangan teknologi, transfromatif sistem pembayaran 
juga semakin berkembang. Salah satunya dengan adanya sistem pembayaran 
dengan e-money atau sering disebut dengan Electronic Payment System. 
Kebutuhan masyarakat untuk menggunakan e-money  di Indonesia terus 
mengalami peningkatan seiring dengan meningkatnya penyediaan sarana transaksi 
nontunai melalui pemanfaatan inovasi teknologi informasi sehingga model bisnis 
penyelenggaraan e-money juga semakin berkembang dan bervariasi. 
Perbankan kemudian tertarik untuk melakukan terobosan baru untuk 
meningkatkan kepuasan penggunanya terhadap produk dan jasa sesuai dengan 
perkembangan era modern dan kebutuhan masyarakat yang beragam, maka 
diciptakanlah bentuk lain dari uang tersebut yaitu dengan sistem pembayaran 
nontunai atau uang elektronik (e-money)  yang menggunakan kartu sebagai alat 
transaksinya (Komang, 2017). 
E-money  adalah sebuah alat pembayaran elektronik yang diperoleh 
dengan menyetorkan uang terlebih dahulu kepada penerbit, baik secara langsung 
maupun melalui agen-agen penerbit dan nilai uang tersebut dimasukkan menjadi 
nilai uang dalam media elektronik yang digunakan sebagai alat pembayaran oleh 
pemegang kartu kepada pedagang. E-money  pada dasarnya sama seperti uang 
karena memiliki fungsi sebagai alat pembayaran atas transaksi jual-beli barang 
(Peraturan Bank Indonesia Nomor 11/12/PBI/2009).  
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E-money hadir di indonesia sejak tahun 2009 disahkan dalam peraturan 
Bank Indonesia No.11/12/PBI/2009 tentang uang elektronik (e-money). E-money 
merupakan inovasi baru dalam sistem pembayaran di Indonesia. Bank Indomesia 
telah menerbitkan peraturan yang mengatur tentang e-money yaitu Peraturan Bank 
Indonesia nomor 11/12/PBI/2019 yang kemudian disempurnakan kembali dengan 
Peraturan bank Indoneisia nomor 16/8/PBI/2014. Pada tahun 2016, Bank 
Indonesia kembali melakukan perubahan yang kedua dari peraturan sebelumnya 
dengan diterbitkannya Peraturan Bank Indonesia nomor 18/17/2016. Kemudian 
dilakukan pergantian kembali pada tahun 2018 melalui Peraturan Bank Indonesia 
nomor 20/6/PBI/2018. Peraturan ini dikeluarkan oleh Bank Indonesia selain untuk 
memastikan penyelenggaraan e-money yang aman, efisien dan lancar, peraturan 
ini juga mengatur mekanisme pengawasan yang lebih terstuktur, terintegrasi, dan 
menyeluruh melalui penguatan aspek kelembagaan, standar keamanan, 
pemmrosesan secara domestik, dan perlindungan konsumen e-money termasuk 
kehati-hatian dalam pengelolaan dana float (Bank Indonesia, 2018:1). 
Perkembangan sistem pembayaran yang berbasis elektronik telah 
memberikan dampak munculnya inovasi-inovasi baru dalam sistem pembayaran 
yang diharapkan dapat memberikan kemudahan, fleksibilitas, efisiensi dan 
kesederhanaan dalam melakukan transaksi. Oleh karena itu, Bank Indonesia 
mengadaptasi suatu alat pembayaran yang dapat mengakomodasi aspek-aspek 
tersebut, yang dikenal dengan uang elektronik. Penggunaan uang elektronik dalam 
bidang pembayaran mikro dianggap paling cocok. Kemunculan e-money 
merupakan jawaban atas kebutuhan terhadap instrumen pembayaran mikro yang 
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diharapkan mampu melakukan proses pembayaran secara cepat dengan biaya 
yang relatif murah, karena pada umumnya nilai uang yang disimpan instrumen ini 
ditempatkan pada suatu tempat tertentu yang mampu diakses secara cepat secara 
off-line, aman dan murah. Selain itu, penggunaan e-money sebagai alternatif alat 
pembayaran non tunai di beberapa negara menunjukkan adanya potensi yang 
cukup besar untuk mengurangi tingkat pertumbuhan penggunaan uang tunai, 
khususnya untuk pembayaran-pembayaran yang bersifat mikro sampai dengan 
ritel dan memudahkan pelacakan kembali atas suatu transaksi untuk memperoleh 
akurasinya (Rachmadi, 2017). 
Transaksi menggunakan e-money memiliki banyak kelebihan antara lain: 
(1) praktis, yaitu cukup membawa kartu yang mempunyai nilai rupiah tertentu, (2) 
aman, tidak perlu membawa uang tunai, (3) mudah, karena hanya menempelkan 
kartu pada mesin Electronic Data Capture (EDC) untuk bertransaksi dan dapat 
digunakan untuk transaksi ritel dengan nilai kecil. Penggunaan uang elektronik 
dapat memberikan sejumlah keuntungan bagi para penggunanya (Komang, 2017). 
Penelitian ini dirasa perlu karena e-money merupakan salah satu alat 
pembayaran yang paling banyak digunakan oleh masyarakat Indonesia. 
Berdasarkan data statistik Bank Indonesia (Tabel 1.1). Penggunaan instrumen 
pembayaran e-money di Indonesia mengalami pertumbuhan yang positif setiap 
tahunnya, dan dapat dikatakan bahwa sistem pembayaran menggunakan 
instrument e-money diminati di Indonesia. Hal tersebut terbukti dari banyaknya 
jumlah alat pembayaran e-money yang beredar di masyarakat, dimana didukung 
dengan meningkatnya volume transaksi serta nilai transaksi penggunaan e-money 
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yang cukup signifikan sejak 2009. Hingga akhir 2018 transaksi uang elekronik 
telah mencapai 47,19 Miliar. 
Tabel 1.1 
Jumlah volume transaksi dan nilai transaksi e-money 2009-2018 
Tahun Volume Transaksi Nilai Transaksi e-money 
2009 17.436.631 Rp 519.213.000 
2010 26.541.982 Rp. 693.467.000 
2011 41.060.149 Rp. 981.297.000 
2012 100.623.916 Rp. 1.971.550.000 
2013 137.900.779 Rp. 2.907.432.000 
2014 203.369.990 Rp. 3.319.556.000 
2015 535.579.528 Rp. 5.283.018.000 
2016 683.133.352 Rp. 7.063.691.000 
2017 764.082.965 Rp. 12.375.468.000 
2018 2.922.698.905 Rp. 47.198.618.000 
Sumber: Statistik Bank Indonesia, 2019. 
Peningkatan ini akan terus terjadi seiring dengan diberlakukannya 
kewajiban penggunaan e-money seperti untuk pembayaran di jalan tol dan 
sejumlah alat transportasi yang lain misalnya kereta api commuterline di 
Jabodetabek, pembayaran jasa transportasi online yang semakin meningkat dan 
semakin banyaknya bank dan perusahaan-perusahaan yang menerbitkan layanan 
e-money. 
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Hingga saat ini, sudah ada 34 Perusahaan penerbit e-money yang ada di 
Indonesia. Berikut disajikan tabel daftar penerbit e-money: 
Tabel 1.2 
Daftar Penerbit E-money 
 
No. Nama Penerbit 
1 B.P.D. DKI JAKARTA 
2 B.P.D. SUMSEL BABEL 
3 BANK CENTRAL ASIA 
4 BANK CIMB NIAGA 
5 BANK MANDIRI (PERSERO) 
6 BANK MEGA 
7 BANK NATIONALNOBU 
8 BANK NEGARA INDONESIA 1946 
(PERSERO) 9 BANK PERMATA 
10 BANK QNB INDONESIA 
11 BANK RAKYAT INDONESIA 
12 BANK SINARMAS 
13 PT. ARTAJASA PEMBAYARAN 
ELEKTRONIS 14 PT. DOMPET ANAK BANGSA 
15 PT. ESPAY DEBIT INDONESIA 
KOE 16 PT. FINNET INDONESIA 
17 PT. INDOSAT 
18 PT. NUSA SATU INTI ARTHA 
19 PT. SKYE SAB INDONESIA 
20 PT. SMARTFREN TELECOM 
21 PT. TELEKOMUNIKASI 
INDONESIA 22 PT. TELEKOMUNIKASI SELULAR 
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Lanjutan tabel 1.2 
23 PT. WITAMI TUNAI MANDIRI 
24 PT. XL AXIATA 
25 PT. BUANA MEDIA TEKNOLOGI 
26 PT. BIMASAKTI MULTI SINERGI 
27 PT. VISIONET INTERNASIONAL 
28 PT. INTI DUNIA SUKSES 
29 PT. VERITRA SENTOSA 
INTERNASIONAL 30 PT. SOLU I PASTI INDONESIA 
31 PT. EZEELINK INDONESIA 
32 PT. BLUEPAY DIGITAL 
INTERNASIONAL 33 PT. 2PAY GLOBAL UTAMA 
34 PT. AIRPAY INTERNASIONAL 
INDONESIA                Sumber diolah oleh Bank Indonesia, 2019 
Dari perkembangan e-money, menunjukkan masyarakat Indonesia mulai 
menyukai pembayaran cepat dan efisien dan tidak menutup kemungkinan juga 
dari perkembangan yang cukup pesat tersebut terdapat berbagai ancaman yang 
mungkin dapat dialami oleh pengguna alat pembayaran e-money tersebut. Salah 
satu diantaranya adalah ancaman terhadap keamanan jika e-money hilang. Selain 
ancaman, pembayaran dengan e-money bisa membuat masyarakat sulit 
mengontrol pengeluaran dan mungkin menghilangkan rasa bersalah karena 
kehabisan uang yang dipegang seperti uang kartal.  
Penelitian dari Singgih dan Bulan (2016)  menyatakan bahwa sebagian 
responden mengeluhkan tingkat keamanan yang dirasa kurang karena berkaitan 
dengan risiko kehilangan uang elektronik. Padahal bank Indonesia sudah 
mengatur dalam perarturannya bahwa terdapat uang elektronik yang memiliki 
tingkat keamanan berupa PIN (personal indetification number) yaitu produk uang 
elektronik yang terdaftar (registered). Keluhan tersebut dikarenakan kebanyakan 
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uang elektronik yang beredar dimasyarakat adalah produk uang elektronik 
unregisterd. Sehingga sosialisasi mengenai uang elektronik registered dan 
unregistered ke publik masih dirasa kurang, sehingga diperlukan adanya 
sosialisasi ke publik mengenai produk uang elektronik yang ter-registered dan 
unregistered.  
Sementara itu perkembangan penerapan  parkir e-money di kota solo yang 
dimulai Agustus tahun lalu masih lambat karena terkendala minimnya jumlah 
warga yang memiliki kartu. Hal tersebut diungkapkan Kepala Dishub Solo Hari 
Prihatno saat launching empat unit alat layanan parkir e-money di sisi selatan 
parkir Singosaren, Kemlayan, Serengan. dari hasil evaluasi selama penerapan 
parkir e-money di kawasan Jalan Gatot Subroto baru 30% warga yang 
memanfaatkan layanan pembayaran nontunai. Sebenarnya penerapan parkir e-
money tidak sulit. Namun, karena jumlah kartu parkir e-money belum banyak 
dimiliki warga menjadikan parkir e-money belum maksimal (Solopos, 2018). 
Selain itu Jogiyanto (2009) menyatakan persepsi kemudahan pengguna 
didefinisikan sebagai sejauh mana seseorang percaya bahwa menggunakan suatu 
teknologi akan bebas dari usaha. Dari definisinya maka dapat diketahui bahwa 
persepsi kemudahan merupakan suatu kepercayaan tentang pengambilan 
keputusan. Jika seseorang merasa percaya bahwa sistem informasi mudah 
digunkan maka dia akan menggunakan.  
Venkatesh dan David dalam Rahmad, Astuti dan Riyadi (2017), Intensitas 
dari penggunaan dan interaksi pengguna dengan sistem juga dapat menunjukkan 
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suatu kemudahan penggunaan. Suatu sistem yang sering digunakan dapat 
menunjukkan bahwa suatu sistem tersebut lebih dikenal dan juga lebih mudah 
digunakan. 
Meskipun demikian, tedapat beberapa penelitian yang menunjukkan 
tingkat kemudahan tidak selamanya menjadi faktor yang menentukan minat 
menggunakan e-money. Salah satunya adalah penelelitian dari Sindi Pamungkas 
(2018) yang menyatakan bahwa kemudahan tidak berpengaruh signifikan 
terhadap minat penggunaan e-money. 
Berdasarkan fenomena tersebut tujuan dari penelitian ini adalah pembaca 
bisa mengetahui tingkat keamanan, kemudahan, dan kepercayaan apakah 
mempengaruhi minat masyarakat khususnya masyarakat Surakarta. Sehingga 
penulis mengambil judul ”PENGARUH PERSEPSI KEAMANAN, PERSEPSI 
KEMUDAHAN, DAN PERSEPSI KEPERCAYAAN TERHADAP MINAT 
PENGGUNAAN E-MONEY (STUDI KASUS MASYARAKAT  KABUPATEN 
SUKOHARJO)” 
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1.2. Identifikasi Masalah 
 Kemajuan teknologi membawa pada era Less Cash Society yaitu 
terciptanya instrumen pembayaran non tunai Warjiyo (2003). Penggunaan 
instrument non tunai semakin berkembang karena dianggap lebih efektif dan 
efisien. Peran sistem pembayaran non tunai akan semakin besar dan vital bagi 
perkembangan perekonomian suatu negara, khususnya sistem pembayaran 
bernilai besar. Kemudahan yang ditawarkan Alat Pembayaran Menggunakan e-
money menyebabkan volume dan jumlah transaksi semakin meningkat setiap 
tahunnya. Adapun identifikasi pada penelitian ini adalah: 
1. Pertumbuhan e-money di indonesia terus meningkat akan tetapi tidak 
diikuti oleh dengan sosialisasi tentang pentingnya penggunaan e-money 
sebagai sarana efisiensi sistem pembayaran. Sehingga masyarakat masih 
nyaman menggunakan uang tunai sebagai alat pembayaran.  
2. Keamanan e-money yang unregister menimbulkan masalah jika nantinya 
e-money hilang dan tidak ada data nasabah yang nantinya digunakan untuk 
pengembalian atau proses pemblokiran untuk menatisipasi kehilangan 
dana pemilik e-money. 
3. Sebagian pengguna e-money masih kebaratan dengan biaya pembelian 
kartu e-money dan biaya Top up karena dinilai melanggar hak konsumen. 
4. Banyaknya masyarakat yang masih belum mengetahui tentang e-money 
sehingga penggunaan uang elektronik dalam sistem pembayaran non tunai 
di kalangan masyarakat masih  rendah. 
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5. Masih banyaknya kalangan  masyarakat dan mahasiswa yang menganggap 
uang elektronik sama dengan kartu jenis lain seperti kartu debit dan kartu 
kredit. 
1.3. Batasan Masalah 
Batasan  masalah dalam penilitian ini dibuat agar penelitian ini tidak 
menyimpang dari arah dan sasaran penelitian, serta mengetahuin sejauh mana 
penelitian ini dapat bermanfaat. Agar tidak terlalu luas cakupan yang akan dibahas 
dan keterbatasan waktu serta kemampuan penulis, maka fokus penulis adalah 
meneliti tentang Pengaruh Persepsi Keamanan, Persepsi Kepercayaan Terhadap 
Minat Penggunaan E-money  (Studi Kasus Masyarakat Kabupaten Sukoharjo). 
1.4. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang masalah yang telah dipaparkan diatas, maka dapat 
ditarik rumusan masalah sebagi berikut:  
1. Apakah  persepsi keamanan berpengaruh terhadap minat penggunaan e-
money? 
2. Apakah persepsi kemudahan berpengaruh  terhadap minat menggunakan e-
money? 
3. Apakah persepsi kepercayaan berpengaruh terhadap minat menggunakan 
e-money? 
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1.5.  Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka dapat ditarik tujuan penelitian 
adalah:  
1. Untuk mengetahui apakah persepsi keamanan terhadap minat 
menggunakan e-money. 
2. Untuk mengetahui apakah persepsi kemudahan berpengaruh terhadap 
minat menggunakan e-money. 
3. Untuk mengetahui apakah persepsi kepercayaan berpengaruh terhadap 
minat menggunakan e-money. 
1.6.  Manfaat Penelitian 
Adapun Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut  
1. Secara Teoritis  
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan ilmu yang  
bermanfaat terhadap mahasiswa dalam penggunaan e-money dalam 
bertransaksi. 
b. Diharapkan menjadi rujukan dalam peningkatan pengembangan 
kualitas mahasiswa perbankan syariah. 
2. Secara Praktis  
a. Mewujudkan program peningkatan literasi keuangan Syariah. 
b. Membantu mewujudkan program jangka panjang yaitu peningkatan 
kualitas SDM Perbankan Syariah. 
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c. Menambah wawasan dan pengalaman langsung bagi penulis tentang 
penggunaan e-money. 
1.7. Jadwal Penelitian 
Terlampir. 
1.8. Sistematika Penulisan Skripsi  
BAB I. PENDAHULUAN 
Bab ini membahas latar belakang masalah yang menjelaskan secara 
singkat tentang perkembangan penggunaan Alat Pembayaran 
menggunakan e-money, identifikasi masalah, batasan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, jadwal penelitian dan sistematika 
penulisan skripsi.  
BAB II. LANDASAN TEORI 
Bab ini membahas deskripsi konseptual fokus dan subfokus penelitian 
yaitu minat penggunaan e-money, persepsi keamanan, persepsi 
kemudahan dan persepsi kepercayaan. Selanjutnya membahas 
mengenai hasil penelitian yang relevan, kerangka berfikir dan hipotesis 
penelitian.  
BAB III. METODOLOGI PENELITIAN 
Bab ini membahas jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian, data 
dan sumber data, teknik pengumpulan data, variabel penelitian, definisi 
operasional variabel, dan teknik analisi data.  
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BAB IV. ANALISI DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini menguraikan data yang digunakan dalam penelitian beserta 
analisisnya sesuai dengan rumusan masalah yang penulis tentukan 
untuk menjawab permasalahan yang ada dalam penelitian.  
BAB V. PENUTUP 
Bab ini berisi kesimpulan dari penelitian dan saran dari peneliti.  
LAMPIRAN 
DAFTAR PUSTAKA 
  
 BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1. Minat 
Kotler (2012), menyatakan bahwa minat adalah sesuatu yang timbuh 
setelah menerima rangsangan dari produk yang dilihatnya, kemudian timbul 
ketertarikan untuk mencoba produk tersebut dan akhirnya timbul keinginan untuk 
membeli dan dapat memiliki produk tersebut. Model TAM (Technology 
Acceptance Model) menunjukkan bahwa kinerja seseorang dari perilaku tertentu 
ditentukan oleh perilaku minatnya untuk melakukan perilaku tersebut, dan 
perilaku minat secara bersama-sama ditentukan oleh sikap orang tersebut dan 
norma subyektif. 
Minat seseorang terhadap suatu objek akan lebih terlihat apabila objek 
tersebut sesuai sasaran dan tentunya berkaitan dengan keinginan serta kebutuhan 
seseorang yang bersangkutan. Minat memainkan peran penting dalam kehidupan 
seseorang dan mempunyai dampak yang besar atas perilaku dan sikap (Sardiman, 
1990: 76). 
Menurut Kotler dan Keller (2012:131) minat beli adalah sebuah perilaku 
konsumen dimana konsumen memiliki keinginan dalam memilih suatu produk 
berdasarkan pengalaman dalam memilih, menggunakan dan mengkonsumsi atau 
bahkan dalam menginginkan suatu produk, Konsumen memiliki keinginan untuk 
membeli suatu produk berdasarkan sebuah merek. 
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Minat dipengaruhi oleh dua faktor, yakni faktor yang berasal dari dalam 
diri individu itu sendiri atau yang biasa disebut sebagai faktor instrinsik dan faktor 
yang berasal dari luar individu atau bisa disebut sebagai faktor eksrinsik. Faktor 
instrinsik terdiri atas rasa tertarik, perhatian dan aktivitas. Sedangkan faktor 
eksrinsik merupakan faktor lingkungan dan lingkungan keluarga dimana individu 
itu dibesarkan (Haditomo, 1998: 189). 
1. Pengertian Model TAM 
Model Penerimaan Teknologi atau biasa disebut dengan Technology 
Acceptance Model (TAM) digunakan untuk memprediksi penerimaan pengguna 
terhadap pengggunaan teknologi baru. Model yang dikenalkan oleh Davis (1989) 
ini merupakan model yang paling banyak dipergunakan dalam penelitian sistem 
informasi, karena menghasilkan validitas yang baik. TAM merupakan adaptasi 
dari teori yang dikembangkan oleh Fishbein, yaitu Theory of Reasoned Action 
(TRA) yang merupakan teori tindakan yang berlandaskan dengan satu asumsi 
bahwa reaksi dan persepsi seseorang terhadap sesuatu hal akan menentukan sikap 
dan perilaku orang tersebut. 
Technology Acceptance Model (TAM) merupakan perilaku yang pada 
umumnya digunakan untuk menjelaskan penerimaan individual terhadap 
penggunaan sistem teknologi informasi (Hamzah, 2009). Sedangkan menurut 
Jogiyanto (2007:111) dalam Technology Acceptance Model (TAM) merupakan 
suatu model penerimaan sistem informasi yang akan digunakan oleh pemakai. 
Sedangkan menurut (Wibowo, 2008) Technology Acceptance Model (TAM) 
16 
 
 
 
adalah suatu model yang dibangun untuk menganalisis dan memahami faktor-
faktor yang mempengaruhi diterimanya penggunaan teknologi. 
Dari beberapa pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 
Technology Acceptance Model (TAM) adalah suatu model yang dibagun unkuk 
menganalisis, memahami dan menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi 
seorang pemakai untuk menerima dan menggunakan sistem teknologi informasi. 
2. Konsep Technology Acceptance Model (TAM) 
Didalam Technology Acceptance Model (TAM) terdapat 2 konstruk utama 
yang dapat mempengaruhi setiap perilaku pengguna, yaitu persepsi kemudahan 
penggunaan (perceived ease of use) dan persepsi manfaat (perceived usefulness). 
Dari kedua variabel tersebut dapat menjelaskan aspek keperilakuan pengguna. 
Sehingga dengan melihat kemudahan dan manfaat penggunaan teknologi 
informasi dapat dijadikan alasan seseorang dalam berperilaku atau bertindak 
sebagai tolak ukur dalam menerima suatu teknologi informasi. Semakin mudah 
penggunaan teknologi informasi menandakan bahwa lebih sedikit usaha yang 
harus dilakukan dalam meningkatkan kinerjanya menggunakan teknologi 
informasi. Begitu pula semakin banyak manfaat yang dirasakan pengguna, akan 
memberikan pengaruh lebih besar dalam menggunakan teknologi informasi 
(Hartono, 2008: 111). 
Berdasarkan Jogiyanto (2007), dalam bukunya menyatakan bahwa 
Technology Acceptance Model (TAM) merupakan model yang menjelaskan minat 
perilaku (behavioral intention) dan perilaku (behavior) adalah dua hal yang 
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berbeda, minat perilaku (behavioral intention) masih merupakan minat 
(intention). Minat (intention) didefinisikan sebagai keinginan untuk melakukan 
perilaku. Sedangkan perilaku (behavior) adalah tindakan atau kegiatan nyata yang 
dilakukan. Sehingga perilaku akan dilakukan jika seseorang mempunyai minat 
untuk melakukannya. Dan minat perilaku akan menentukan perilakunya. Minat 
dapat berubah sewaktu-waktu. Semakin lebar interval waktu, semakin mungkin 
terjadi perubahan di minat (Bangkara dan Mumba, 2016). 
3. Tujuan TAM 
Technology Acceptance Model (TAM) paling banyak digunakan dalam 
penelitian, karena TAM bertujuan untuk menjelaskan penerimaan pengguna 
terhadap suatu sistem informasi (Bangkara dan Mumba, 2016). Sedangkan 
menurut Pertiwi dan Adhivinna (2013), Technology Acceptance Model (TAM) 
mempunyai tujuan untuk memberikan kerangka dasar untuk penelusuran 
pengaruh faktor eksternal terhadap kepercayaan, sikap dan tujuan penggunaan. 
TAM banyak digunakan untuk memprediksi tingkat akseptasi pemakai (user 
acceptance) dan pemakaian yang berdasarkan persepsi terhadap kemudahan 
penggunaan teknologi informasi (perceived usefulness) dengan 
mempertimbangkan kemudahan dalam penggunaan TI (perceived ease of use). 
4. Kelebihan TAM 
Menurut Jogiyanto (2008:134) teori ini memiliki beberapa kelebihan yaitu: 
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a. TAM merupakan model perilaku (behavior) yang bermanfaat untuk 
menjawab pertanyaan mengapa banyak sistem teknologi informasi yang 
gagal diterpkan karena pemakaiannya tidak mempunyai minat (intention) 
untuk menggunakannya. Tidak banyak model-model penerapan sistem 
teknologi informasi yang memasukkan faktor psikologis atau perilaku 
(behavior) di dalam modelnya dan TAM adalah salah satu yang 
mempertimbangkannya. 
b. TAM dibangun dengan dasar teori yang kuat 
c. TAM telah diuji dengan banyak penelitian dan hasilnya sebagian besar 
mendukung dan menyimpulkan bahwa TAM merupakan model yang 
baik. 
d. TAM merupakan model yang persimoni (persimonious) yaitu model 
yang sederhana tetapi valid. 
2.1.2. Persepsi 
Persepsi diartikan sebagai proses yang dilakukakn individu untuk memilih, 
mengatur, dan menafsirkan ke dalam gambar yang berarti dan masuk akal 
mengenai dunia (Muflih, 2006: 91). Menurut kamus lengkap psikologi, persepsi 
adalah: a) proses mengetahui atau mengenali onejek dan kejadian objektif dengan 
bantuan indera, b) kesadaran dari proses-proses organis,  titchener/ satu kelompok 
pengindera dengan penambahan arti-arti yang berasal dari pengalaman di masa 
lalu, c) variabel yang menghalangi atau ikut campur tangan, berasal dari 
kemampuan organisasi untuk melakukakn pembedaan diantara perangsang-
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perangsang, d) kesadaran intuitif mengenai kebenaran langsung atau keyakinan 
yang serta merta mengenai sesuatu (Chaplin, 2005). 
Persepsi (perception) adalah proses di mana kita memilih, mengatur, dan 
menerjemahkan masukan informasi untuk menciptakan gambaran dunia yang 
berarti. Poin utamanya adalah bahwa persepsi tidak hanya tergantung pada 
rangsangan fisik, tetapi juga pada hubungan rangsangan terhadap bidang yang 
mengelilinginya dan kondisi dalam setiap diri kita. Persepsi lebih penting 
daripada realitas, karena persepsi yang mempengaruhi perilaku aktual konsumen. 
Orang bisa mempunyai persepsi berbeda tentang obyek yang sama karena tiga 
proses pemahaman: atensi selektif, distorsi selektif, dan retensi selektif (Kotler 
dan Keller, 2009: 180) 
1. Teori-teori Perseptual 
Setiap harinya kita terus-menerus dihujani informasi tentang karakteristik 
fisik dunia kita, melalui kelima indera kita. Terdapat sedemikian banyak informasi 
sehingga kita memrlukan penyimpangan sensorik sementara dan penyaring 
sensorik yang rumit untuk membantu kita menentukan jenis dan jumlah informasi 
yang dikirimkan ke otak kita. Para psikolog telah mengembangkan teori persepsi 
yang membantu memahami bagaimana proses sebuah sensasi diproses menjadi 
persepsi sebuah pola atau sebuah objek. Ada dua teori, persepsi konstruktif 
(constructive perception), menyatakan bahwa manusia “mengkonstruksi” persepsi 
dengan secara aktif memilih stimuli dengan menggabungkan sensasi dengan 
memori. Teori lainnya, persepsi langsung (direct perception), menyatakan bahwa 
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persepsi terbentuk dengan perolehan informasi secara langsung dari lingkungan 
(Solso et. Al.,2007: 120). 
a. Persepsi konstruktif 
Teori Persepsi konstruktif disusun berdasarkan anggapan bahwa 
selama persepsi, kita membentuk dan menguji hipotesis-hipotesis yang 
berhubungan dengan persepsi berdasarkan apa yang kita indera dan aoa 
yang kita ketahui. Dengan demikian, persepsi adalah sebuah efek 
kombinasi dari informasi yang diterima sistem sensorik dan pengalaman 
dan penegetahuan uang kita pelajari tentang dunia, yang kita dapatkan dari 
pengalaman. 
b. Persepsi langsung 
Teori persepsi langsung menyatakan bahwa informasi dalam 
stimuli adalah elemen penting dalam persepsi dan bahwa dan kognisi 
tidaklah penting dalam persepsi dan bahwa pembelajaran dan kognisi 
tidaklah penting dlam persepsi karena lingkungan telah mengandung 
cukup informasi yang dapat digunakan untuk interpretasi (Solso et. Al., 
2007:122). 
Kedua teori tersebut menjelaskan persepsi dengan baik, namun 
berfokus pada tahap-tahap proses yang berbeda. Pandangan persepsi 
langsung adalah penting bagi pemahaman kita terhadap persepsi karena 
dua alasan: teori tersebut menekankan pentingnya stimuli sensorik, 
mengindikasikan bahwa pemrosesan stimuli berlangsung secara sederhana 
dan langsung, dan bahwa kognisi dan persepsi adalah fenomena yang 
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alamiah dan ekologis-suatu pandangan yang selaras dengan perspektif 
kognitif evolusioner. Meskipun persepsi langsung membantu kita 
memahami beberapa persepsi awal terhadap kesan-kesan sensorik, teori 
persepsi konstruktif berguna dalam pemahaman kita tentang bagaimana 
kesan-kesan sensorik dipahami oleh otak. 
2. Jenis-jenis persepsi 
Menurut Irwanto, setelah individu melakukan interaksi dengan obyek-obyek 
yang dipersepsikan maka hasil persepsi dapat dibagi menjadi dua, yaitu: 
a. Persepsi positif. Persepsi yang manggambarkan segala pengetahuan 
(tahu tidaknya atau kenal tidaknya) dan tanggapan yang diteruskan 
dengan upaya pemanfaatannya. 
b. Persepsi negatif. Persepsi yang menggambarkan segala pengetahuan 
(tahu tidaknya atau kenal tidaknya) dan tanggapan yang tidak selaras 
dengan obyek yang dipersepsi. 
Dapat dikatakan bahwa persepsi itu baik yang positif ataupun yang negatif 
akan selalu mempengaruhi diri seseorang dalam melakukan suatu tindakan. Dan 
munculnya suatu persepsi positif ataupun persepsi negatif semua itu tergantung 
pada bagaimana cara individu menggambarkan segala pengetahuannya tentang 
suatu obyek yang dipersepsi (Irwanto, 2002: 71). 
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3. Komponen-komponen Proses Pembentukan Persepsi 
Menurut Sobur (2003) dalam proses persepsi, terdapat tiga komponen utama 
yaitu: 
a. Seleksi, yaitu penyampaian oleh indera terhadap rangsangan dari luar, 
intensitas dan jenisnya dapat banyak atau sedikit. Setelah diterima, 
rangsangan atau data diseleksi. 
b. Interprestasi, yaitu proses mengorganisasikan informasi sehingga 
mempunyai arti bagi seseorang. Interprestasi dapat dipengaruhi oleh 
berbagai faktor seperti pengalaman masa lalu, sistem nilai yang 
dianut, motivasi, kepribadian, dan kecerdasan. Interprestasi juga 
bergantung pada kemampuan seseorang untuk mengadakan 
pengkategorian informasi yang diterimannya, yaitu proses mereduksi 
informasi yang komplek menjadi sederhana. 
c. Pembulatan, yaitu penarikan kesimpulan dan tanggapan terhadap 
informasi yang diterima. Persepsi yang diterjemahkan dalam bentuk 
tingkah laku sebagai reaksi yaitu bertindak sehubungan dengan apa 
yang telah diserap yang terdiri dari reaksi tersembunyi sebagai 
pendapat/sikap dan reaksi terbuka sebagai tindakan yang nyata 
sehubungan dengan tindakan yang tersembunyi (pembentukan kesan). 
4. Proses Pemahaman Persepsi 
Menurut Kotler dan Keller (2012), ada tiga proses pemahaman persepsi: 
a. Atensi Selektif 
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Atensi/perhatian adalah alokasi pemrosesan kapasitas terhadap 
beberapa rangsangan. Atensi selektif juga bisa diartikan proses penyortiran 
sebagian besar informasi/rangsangan yang diterima oleh individu. 
Rangsangan perlu disortir sebab hal-hal yang tak terduga akan 
menyulitkan proses penyortiran. Seperti penawaran tiba-tiba melalui 
telepon, surel, dan lainnya. 
b. Distorsi Selektif 
Distorsi selektif (selectif distorsion) adalah kecenderungan untuk 
menerjemahkan informasi dengan cara yang sesuai dengan konsepsi awal. 
Konsumen sering mendistorsikan agar konsisten dengan keyakinan dan 
ekspektasi dari merek dan prosuk yang sudah ada sebelumnya. 
c. Retensi Selektif 
Retensi selektif (selective retention) adalah pandangan dan ingatan 
individu tentang poin bagus tentang sebuah produk yang mereka sukai dan 
melupakan poin bagus tentang produk pesaing. 
5. Faktor yang Mempengaruhi Persepsi 
Shaleh (2009) menjelaskan persepsi lebih bersifat psikologis daripada 
merupakan proses penginderaan saja makan ada beberapa fator yang 
mempengaruhi: 
a. Perhatian yang selektif: dalam kehidupan menusia setiap saat akan 
menerima banyak sekali rangsangan dari lingkungannya, meskipun 
demikian seseorang tidak harus mengahadapi semua rangsangan yang 
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diterimanya, untuk itu individu harus memusatkan perhatiannya pada 
rangsangan tertentu saja. 
b. Ciri-ciri rangsangan; rangsangan yang bergerak di antara rangsangan 
yang diam akan lebih menarik perhatian, demikian juga rangsang yang 
paling besar diantara yang kecil, yang latar belakangnya kontras dan 
intensitas rangsangannya paling kuat yang akan menarik perhatian. 
c. Nilai dan kebutuhan individu: setiap orang mempunyai pola dan cita 
rasa yang berbeda dalam mengamati sesuatau. Dalam suatu penelitian 
menunjukkan bahwa anak-anak dari golongan ekonomi rendah melihat 
uang koin lebih besar daripada anak-anak dari golongan ekonomi 
tinggi. 
d. Pengalaman dahulu: pengalaman terdahulu yang dimiliki individu 
sangat mempengaruhi bagaimana seseorang  mempersepsi sesuatu. 
2.1.3. Pengaruh Persepsi Keamanan Terhadap Minat Penggunaan E-Money 
1. Persepsi Keamanan 
Persepsi keamanan merupakan persepsi yang dapat menunjukkan tingkat 
keyakinan yang dimiliki seseorang terhadap keamanan teknologi tersebut. 
Persepsi keamanan diartikan sebagai kepercayaan konsumen bahwa informasi 
pribadi mereka tidak dapat dilihat oleh pihak lain kecuali dirinya sendiri, karena 
informasi mereka sudah disimpan dan tidak dapat dimanipulasi oleh pihak lain. 
Sehingga mereka dapat memiliki kepercayaan untuk menggunakan teknologi yang 
sudah terjamin tingkat keamanannya (Aprilia, 2018). 
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Menurut Budhi Rahardjo (2005: 2) keamanan informasi adalah bagaimana 
kita dapat mencegah penipuan (cheating) atau paling tidak, mendeteksi adanya 
penipuan di sebuah sistem yang berbasis informasi, dimana informasinya sendiri 
tidak memiliki arti fisik. 
Aspek keamanan merupakan hal penting dalam sebuah sistem informasi. 
Namun akan menjadi masalah besar jika menyangkut keamanan pada sistem 
informasi perusahaan, terutama bagi perusahaan perbankan, terkait dengan data-
data perbankan yang bersifat sangat rahasia. Dalam konteks e-money ancaman 
keamanan adalah hilangnya seluruh dana yang ada di dalam e-money jika e-money 
hilang. Karena transaksi menggunakan e-money tidak sama seperti kartu debit dan 
kartu kredit. Karena tidak menggunakan PIN untuk disetiap transaksinya. 
2. Hubungan Keamanan dengan Minat Penggunaan E-Money 
Keamanan dalam penggunaan e-money  memliki arti bahwa penerbit e-
money memberikan jaminan keamanan baik data nasabah maupun dana yang 
tersimpan di dalam e-money, sehingga pengguna e-money merasa aman dan 
percaya bahwa tidak ada ancaman terhadap hal-hal yang berhubungan dengan 
transaksi e-money. 
Seperti yang sudah dijelaskan pada penelitian yang dilakukan oleh Riska 
Fitria (2018), yang menyatakan bahwa keamanan berpengaruh terhadap minat 
penggunaan e-money. Pernyataan teoritik dari Budhi Rahardjo (2005: 2) 
keamanan informasi adalah bagaimana kita dapat mencegah penipuan (cheating) 
atau paling tidak, mendeteksi adanya penipuan di sebuah sistem yang berbasis 
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informasi, dimana informasinya sendiri tidak memiliki arti fisik. Sehingga 
keamanan sangat penting sebagai salah satu faktor yang penting untuk 
mempengaruhi minat menggunakan e-money. Semakin bertambah tingkat 
keamanan, maka akan menambah tingkat kepercayaan konsumen sehingga minat 
menggunakan e-money juga semakin bertambah. 
2.1.4. Pengaruh Persepsi Kemudahan Terhadap Minat Penggunaan E-
Money 
1. Persepsi Kemudahan 
Jogiyanto (2009) menyatakan persepsi kemudahan pengguna didefinisikan 
sebagai sejauh mana seseorang percaya bahwa menggunakan suatu teknologi akan 
bebas dari usaha. Dari definisinya maka dapat diketahui bahwa persepsi 
kemudahan merupakan suatu kepercayaan tentang pengambilan keputusan. Jika 
seseorang merasa percaya bahwa sistem informasi mudah digunkan maka dia 
akan menggunakan. 
Kemudahan mempunyai makna tanpa adanya kesulitan atau terbebaskan 
dari kesulitan atau tidak perlu berusaha keras. Dengan demikian, persepsi 
kemudahan penggunaan ini merujuk pada kepercayaan individu bahwa setiap 
sistem ini membantu dan tidak memerlukan upaya serta biaya yang besar dalam 
penggunaannya. Persepsi kemudahan kenggunaan pada e-money ini dimaksudkan 
agar nasabah atau konsumen dapat menggunakan layanan e-money dengan mudah 
dipahami serta mudah dalam pengaplikasiannya tanpa menggunakan usaha yang 
rumit serta membutuhkan waktu dan biaya besar. Dengan adanya hal tersebut, 
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sehingga nasabah atau konsumen dapat dengan baik dan senang melakukan 
transaksi dalam layanan e-money tentunya dengan cara yang mudah dalam 
menggunakannya 
Davis (1989) memberikan beberapa indikator kemudahan penggunaan 
teknologi informasi meliputi: 
a. Easy to Learn (Sistem mudah dipelajari penggunaannya). 
b. Controllabe (sistem mudah dijalankan). 
c. Clear and Understandable (sistem jelas dan mudah dimengerti). 
d. Flexible (fleksibel). 
e. Easy to Become Skillful (mudah dan menjadi terampil menggunakan).  
f. Easy to Use (mudah digunakan). 
Venkatesh dan David dalam Rahmad, Astuti dan Riyadi (2017:38) 
membagi dimensi kemudahan sebagai berikut: 
a. Interaksi individu dengan sistem yang jelas dan mudah dimengerti 
(clear  and understandable) 
b. Tidak dibutuhkan banyak usaha untuk berinteraksi dengan sistem 
tersebut (does not require a lot of mental effort).  
c. Sistem yang mudah digunakan (easy to use). 
d. Mudah mengoperasikan sistem sesuai dengan apa yang individu ingin 
kerjakan (easy to get the system to do what he/she wants to do). 
Intensitas dari penggunaan dan interaksi pengguna dengan sistem juga 
dapat menunjukkan suatu kemudahan penggunaan. Suatu sistem yang sering 
28 
 
 
 
digunakan dapat menunjukkan bahwa suatu sistem tersebut lebih dikenal dan juga 
lebih mudah digunakan. 
2. Hubungan Persepsi Kemudahan dengan Minat Penggunaan E-Money 
Kemudahan dalam penggunaan e-money memiliki arti bahwa penerbit e-
money memberikan aplikasi dan sistem pembayaran yang dapat dengan mudah 
dimengerti dan dipelajari oleh penggunanya, serta pengguna dapat melakukan 
transaksi sesuai dengan keinginan pengguna. 
Seperti yang sudah dijelaskan pada penelitian yang dilakukan oleh Dwi 
Marchelina dan Raisa Pratiwi (2018), yang menyatakan bahwa kemudahan 
berpengaruh terhadap minat penggunaan e-money. Pernyataan teoritik dari 
Jogiyanto (2009) menyatakan persepsi kemudahan pengguna didefinisikan 
sebagai sejauh mana seseorang percaya bahwa menggunakan suatu teknologi akan 
bebas dari usaha. Dari definisinya maka dapat diketahui bahwa persepsi 
kemudahan merupakan suatu kepercayaan tentang pengambilan keputusan. Jika 
seseorang merasa percaya bahwa sistem informasi mudah digunkan maka dia 
akan menggunakan. 
2.1.5. Pengaruh Persespi Kepercayaan Terhadap Minat Penggunaan E-
Money 
1. Definisi 
Moorman et al. (1993) mendifinisakan kepercayaan sebagai kesediaan 
untuk bergantung kepada pihak lain yang telah dipercaya. Kepercayaan 
mengandung dua aspek yang berbeda yaitu kredibilitas yang merujuk kepada 
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keyakinan bahwa pihak lain mempunyai keahlian dalam menjalankan tugasnya 
dan benovelence yang merujuk kepada kesunggguhan pihak lain bahwa dia 
mempunyai kesungguhan untuk melaksanakan yang sudah disepakati (Zhafiri, 
2011: 59). 
Pengertian kepercayaan menurut Morgan dan Hunt (1994) mendefinisikan 
bahwa kepercayaan akan terjadi apabila seseorang memiliki kepercayaan diri 
dalam sebuah pertukaran dengan mitra yang memiliki integritas dan dapat 
dipercaya. Mayer et. al. (1995) mendefinisikan kepercayaan adalah kemauan 
seseorang untuk peka terhadap tindakan orang lain berdasarkan pada harapan 
bahwa orang lain akan melakukan tindakan tertentu pada orang yang 
mempercayainya, tanpa tergantung pada kemampuannya untuk mengawasi dan 
mengendalikannya. Gefen (2002) mendefinisikan kepercayaan adalah kemauan 
untuk membuat dirinya peka pada tindakan yang diambil oleh orang yang 
dipercayainya berdasarkan pada rasa kepercayaan dan tanggung jawab. 
Kepercayaan mengacu pada keyakinan terhadap sesuatu dan percaya bahwa pada 
akhirnya apa yang dilakukan akan membawa kebaikan atau keuntungan (Gilbert 
& Tang, 1998 dalam Mukhrejee dan Nath, 2003).  
Berdasarkan beberapa definisi di atas kepercayaan adalah kepekaan 
individu terhadap nilai-nilai yang dibagi antar kedua pihak yang sifatnya 
menguntungkan bagi kedua pihak. Jadi kepercayaan terhadap e-money merupakan 
proses pertukaran nilai-nilai antara pihak penerbit e-money dengan nasabah atau 
konsumen pengguna e-money yang nilai-nilai ini menguntungkan bagi pihak 
penerbit maupun bagi pihak nasabah atau konsumen. 
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Berbagai penelitian telah membuktikan pentingnya membangun sebuah 
kepercayaan. Ganesha (1994: 12) membuktikan bahwa kepercayaan dan 
ketergantungan memegang peran kunci bagi kesuksesan hubungan jangka panjang 
antara penjual dan pembeli. Doney dan Joseph (1997: 46) membuktikan bahwa 
kepercayaan menjadi dasar bagi pembeli untuk melakukan transaksi  dagang 
dengan penjual. Meskipun berbagai penelitian telah banyak yang membuktikan 
bahwa kepercayaan merupakan faktor penting bagi kesuksesan hubungan antara 
pemasok atau penjual atau pembeli, namun masih sedikit penelitian yang meneliti 
bagaimana membangun kepercayaan (Sinrdeshmukh dkk, 2002: 15; Chow dan 
Holden, 1997: 294; Deshpande dan Zalman (1993: 83). Kepercayaan merupakan 
variabel bebas adalah keinginan untuk menggantungkan diri terhadap mitra yang 
dipercayai. Indikator kepercayaan menurut Moorman, Deshpande, dan Zalman 
(1993:83): 
a) Kinerja sesuai dengan harapan nasabah. 
b) Kepercayaan telah mengerjakan pekerja sesuai standar. 
c) Kepercayaan mampu memberikan pekerjaan yang benar. 
d) Kepercayaan bahwa pelayanan konsiten. 
e) Kepercayaan perusahaan bertahan lama (kontinyu). 
Beberapa elemen penting dari kepercayaan yaitu kepercayaan merupakan 
perkembangan dari pengalaman dan tindakan di masa lalu seperti watak yang 
diharapkan dari mitra seperti dapat dipercaya dan dapat dihandalkan dan 
kepercayaan melibatkan kesediaan untuk menempatkan diri dalam risiko sehingga 
melibatkan perasaan aman dan yaki pada diri mitra. 
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Berdasatkan beberapa penelitian dari kepercayaan diatas dapat 
disimpulkan bahwa kepercayaan bersumber pada diri seseorang yang diyakinkan 
dengan argumen orang lain dengan komponen yang meliputi gesture tubuh, tata 
bahasa yang digunakan dan bukti yang memperkuat argumen tersebut. Sehingga 
secara umum seseorang dapat percaya terhadap sesuatu karena orang tersebut 
telah meyakinkan dirinya sendiri. 
2. Hubungan Persepsi Kepercayaan dengan Minat Penggunaan E-Money 
Kepercayaan dalam penggunaan e-money memiliki arti bahwa penerbit 
memberikan rasa nyaman dan jaminan atas segala yang berkaitan dengan 
transaksi e-money terhadap pengguna e-money, sehingga pengguna e-money tidak 
akan berpindah ke penerbit e-money yang lain dan tetap percaya kepada e-money 
dari penerbit yang sedang digunakan.  
Seperti yang sudah dijelaskan pada penelitian yang dilakukan oleh Sindi 
Pamungkas, (2018), yang menyatakan bahwa kepercayaan berpengaruh terhadap 
minat penggunaan e-money. Pernyataan teoritik dari Ganesha (1994: 12) 
membuktikan bahwa kepercayaan dan ketergantungan memegang peran kunci 
bagi kesuksesan hubungan jangka panjang antara penjual dan pembeli. 
2.1.6. E-Money (Uang Elektronik) 
Menurut Rachmadi (2017) Uang elektronik pada hakikatnya merupakan 
uang tunai tanpa ada fisik (cashless money), yang nilai uangnya berasal dari nilai 
uang yang disetor terlebih dahulu kepada penerbitnya, kemudian disimpan secara 
elektronik dalam suatu media elektronik berupa server (hard drive) atau kartu 
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chip, yang berfungsi sebagai alat pembayaran non tunai kepada pedagang yang 
bukan penerbit uang elektronik yang bersangkutan. Nilai uang (monetary value) 
pada uang elektronik tersebut berbentuk elektronik (nilai elektronis) yang didapat 
dengan cara menukarkan sejumlah uang tunai atau pendebetan rekeningnya di 
bank untuk kemudian disimpan secara elektronik dalam media elektronik berupa 
kartu penyimpan dana (stored value card). Bedanya dengan kartu ATM, kartu 
debet atau kartu kredit, nilai uangnya tersimpan pada rekening nasabah yang 
bersangkutan di bank, sedangkan pada uang elektronik, nilai uangnya tersimpan 
pada perangkat sistem komputer, ponsel, kartu prabayar atau kartu chip. 
Selanjutnya, ketika pemegang uang elektronik melakukan transaksi pembayaran 
atau transfer dana, maka nilai uang yang terdapat dalam uang elektronik tersebut 
juga akan berkurang sesuai dengan nilai transaksi pembayaran atau transfer dana 
yang dilakukan layaknya seperti uang tunai. Sebaliknya nilai uang dalam uang 
elektronik dapat bertambah bila menerima pembayaran atau pada saat pengisian 
ulang.  
Berbeda dengan kebanyakan single-purpose prepaid card yang hanya 
dapat digunakan untuk keperluan tertentu seperti kartu telepon, maka uang 
elektronik dapat digunakan untuk berbagai macam keperluan pembayaran. Dilihat 
dari medianya, ada dua tipe uang elektronik tersebut, yaitu: 1. prepaid card, 
sering disebut juga electronic purses, dengan karakteristik sebagai berikut: a. 
“nilai elektronis” disimpan dalam suatu chip (integrated circuit) yang tertanam 
pada kartu; b. mekanisme pemindahan dana dilakukan dengan meng-insert kartu 
ke suatu alat tertentu (card reader). 2. prepaid software, sering disebut juga 
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digital cash, dengan karakteristik sebagai berikut: a.) “nilai elektronis” disimpan 
dalam suatu hard disk yang terdapat dalam personal computer (PC); b.) 
mekanisme pemindahan dana dilakukan melalui suatu jaringan komuang 
elektronikasi seperti internet, pada saat melakukan pembayaran. 
2.2. Penelitian Relevan 
Tabel 2.1 
Penelitian Relevan 
 
No Peneliti dan 
Tahun 
Judul Metode Analisis 
dan Sampel 
Hasil Penelitian 
1. Dwi 
Marchelina 
dan Raisa 
Pratiwi, 
2018. 
Pengaruh Persepsi 
manfaat, Persepsi 
Kemudahan, 
Persepsi Risiko, 
dan Fitur Layanan 
Terhadap minat 
Penggunaan E-
money 
Metode yang 
digunakan metode 
convenience 
sampling. Dengan 
Sampel 100 
Responden. 
Hasil penelitian 
menunjukkan 
bahwa  
kemudahan, risiko 
dan layanan 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap minat 
pengunaan e-
money. Variabel 
Manfaat tidak 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap minat 
penggunaan e-
money 
2.  Riska Fitria, 
2018. 
Pengaruh 
Fasilitas, 
Kemudahan, 
Kemanfaatan, 
Keamanan dan 
Kualitas Produk 
terhadap 
Kepuasan 
Transaksi E-
money. 
Metode 
eksplanatif 
dengan 100 
responde siswa 
SMK Fadh 
Islamic School. 
Menunjukkan 
bahwa variabel-
variabel seperti 
fasilitas, 
kemudahan, 
kemanfaatan, 
keamanan dan 
kualitas produk 
berpengaruh 
terhadap minat 
menggunakan e-
money. 
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3. Aprilia 
Kartika, 
2018 
Pengaruh Persepsi 
Kegunaan, 
Persepsi 
Kemudahan, dan 
Persepsi 
Keamanan 
Terhadap Minat 
Penggunaan E-
money. 
Metode Partial 
Least Squares 
(PLS). Dengan 
jumlah sampel 
180 masyarakat 
kota Malang. 
Menunjukkan 
bahwa variabel-
variabel 
kegunaan, 
kemudahan dan 
keamanan 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap minat 
penggunaan e-
money Go-Pay di 
kota Malang. 
4. Sindi 
Pamungkas, 
2018. 
Pengaruh 
Kepercayaan, 
Kegunaan dan 
Kemudahan 
Terhadap Minat 
Menggunakan 
Mobel Money T-
Cash. 
Jumlah sampel 
100 mahasiswa 
Perbankan 
Syariah IAIN 
Surakarta 
pengguna Mobile 
Money T-Cash. 
Variabel 
kepercayaan dan 
kegunaan 
berpengaruh 
positif terhadap 
minat penggunaan 
e-money. 
Sedangkan 
kemudahan 
berpengaruh 
negatif terhadap 
minta penggunaan 
e-money. 
 Penelitian ini membahas mengenai pengaruh persepsi keamanan, persepsi 
kemudahan, dan persepsi kepercayaan terhadap minat penggunaan e-money. 
Penjabaran hasil penelitian yang relevan diatas dapat dijadikan sebagai acuan dan 
bahan pendukung dalam penelitian ini. Karena penelitian-penelitian diatas masih 
berhubungan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti. 
2.3. Kerangka Berfikir 
Sejalan dengan tujuan penelitian dan kajian teori yang sudah dibahas, 
selanjutnya akan diuraikan kerangka berfikir mengenai pengaruh persepsi 
keamanan, persepsi kemudahan dan persepsi kepercayaan terhadap minat 
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menggunakan e-money. Maka dapat disusun kerangka pemikiran teoritis sebagai 
berikut: 
Gambar 2.1 
Kerangka Berpikir 
 
 
 
 
 
 
Dimana: 
Y merupakan variabel dependen 
X1, X2, X3 merupakan variabel independen 
 Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap minat menggunakan e-money 
yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah persepsi keamanan, kemudahan, 
dan kepercayaan mewakili sebagai variabel independen yang akan mempengaruhi 
variabel dependen yaitu minat menggunakan e-money dan besar kecilnya variabel 
dependen dipengaruhi oleh variabel independen penelitian. 
  
Persepsi Kemudahan (X2) 
Persepsi Kepercayaan 
(X3) 
Persepsi Keamanan (X1) 
Minat Penggunaan  
e-money (Y) 
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2.4. Perumusan Hipotesis 
 Menurut Sugiyono (2016: 64) hipotesis merupakan jawaban sementara 
terhadap rumusan penelitian, dimana rumusan masalah penelitian dunyatakan 
dalam bentuk kalimat pernyataan. Dikatakan sementara karena jawaban yang 
diberikan  baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada faktor-
faktor empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis dapat 
dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum 
jawaban yang empirik.  
 Sehubungan dengan penelitian ini, maka penulis merumuskan hipotesis: 
1. Pengaruh keamanan dengan penggunaan e-money 
Budhi Rahardjo (2005: 2) keamanan sangat penting sebagai salah satu 
faktor yang penting untuk mempengaruhi minat menggunakan suatu produk. 
Semakin bertambah tingkat keamanan, maka akan menambah tingkat kepercayaan 
konsumen sehingga minat menggunakan produk juga semakin bertambah. 
Sehingga terdapat hubungan antara keamanan denan minat munggunakan e-
money. 
 Seperti yang sudah dijelaskan pada penelitian yang dilakukan oleh Riska 
Fitria (2018), yang menyatakan bahwa keamanan berpengaruh positif terhadap 
penggunaan e-money. 
H1 : Persepsi Keamanan berpengaruh positif terhadap minat penggunaan e-
money. 
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2. Pengaruh kemudahan dengan minat penggunaan e-money. 
Jogiyanto (2009) menyatakan persepsi kemudahan pengguna didefinisikan 
sebagai sejauh mana seseorang percaya bahwa menggunakan suatu teknologi akan 
bebas dari usaha. Dari definisinya maka dapat diketahui bahwa persepsi 
kemudahan merupakan suatu kepercayaan tentang pengambilan keputusan. Jika 
seseorang merasa percaya bahwa sistem informasi mudah digunkan maka dia 
akan menggunakan. Sehingga terdapat hubungan antara kemudahan dengan minat 
menggunakan e-money. 
Penelitian yang dilakukan oleh Aprilia Kartika (2018), yang menyatakan 
bahwa kemudahan berpengaruh positif terhadap minat penggunaan e-money. 
H2 : Persepsi Kemudahan berpengaruh positif terhadap minat penggunaan 
e-money. 
3. Pengaruh kepercayaan dengan minat penggunaan e-money. 
Gefen (2002) mendefinisikan kepercayaan adalah kemauan untuk membuat 
dirinya peka pada tindakan yang diambil oleh orang yang dipercayainya 
berdasarkan pada rasa kepercayaan dan tanggung jawab. Kepercayaan mengacu 
pada keyakinan terhadap sesuatu dan percaya bahwa pada akhirnya apa yang 
dilakukan akan membawa kebaikan atau keuntungan (Gilbert & Tang, 1998 dalam 
Mukhrejee dan Nath, 2003). Chauhan, (2015) menyatakan bahwa harapan suatu 
teknologi dapat dipercaya akan menyelesaikan tugas dengan baik. dimana 
masyarakat akan menggunakanya apabila mereka memiliki rasa kepercayaan 
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terhadap suatu produk atau jasa yang ditawarkan. Sehingga terdapat hubungan 
antara kepercayaan dengan minat menggunakan e-money. 
Penelitian yang dilakukan oleh Sindi Pamungkas (2018), yang menyatakan 
bahwa kepercayaan berpengaruh positif terhadap minat penggunan e-money. 
H3 : Persepsi Kepercayaan berpengaruh positif terhadap minat penggunaan 
e-money. 
  
 BAB III  
METODOLOGI PENELITIAN 
 
3.1.  Waktu dan Wilayah Penelitan  
Waktu yang digunakan untuk melaksanankan penilitian ini adalah dari 
bulan Januari 2019 sampai selesainya penelitian. Penilitian ini dilakukan di 
wilayah Kabupaten Sukoharjo. 
3.2.  Jenis Penelitian  
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif 
menekankan pada pengujian teori-teori melalui pengukuran variabel-variabel 
penelitian dengan angka dan melakukan analisis data dengan prosedur statistik 
(Indriantoro dan Supomo, 2012: 12). Jenis data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah data Primer melalui survei sebagai cara untuk mengumpulkan data 
mentah (raw data) dalam jumlah besar dengan menggunakan kuesioner (Asep, 
2005: 173). 
3.3.  Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi 
Populasi penelitian merupkan keseluruhan (universum) dari objek yang 
dapat berupa manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, udara, gejala, nilai, perisiwa, 
sikap hidup, dan sebagainya, sehingga objek-objek ini dapat menjadi sumber data 
penelitian (Burhan, 2017: 109). Populasi dalam penilitian ini adalah seluruh 
masyarakat di Kabupaten Sukoharjo sebesar 893.914 Jiwa (Sukoharjokab.go.id). 
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3.3.2. Sampel 
Sampel adalah subyek dari populasi, terdiri dari beberapa anggota populasi 
(Ferdinand, 2006). Subyek ini diambil karena dalam banyak kasus tidak mungkin 
kita meneliti seluruh anggota populasi, oleh karena itu kita membentuk sebuah 
perwakilan populasi yang disebut sampel. Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan adalah non probability sampling dengan pendekatan purposive 
sampling yaitu peneliti memilih sampel purposive secara subyektif (Ferdinand, 
2006). Pemilihan sampel bertujuan dilakukan karena mungkin saja peneliti telah 
memahami informasi yang dibutuhkan dapat diperoleh dari satu kelompok sasaran 
tertentu yang mampu memberikan informasi yang dikehendaki karena memang 
mereka memiliki informasi seperti itu dan mereka memenuhi kriteria yang 
dilakukan oleh peneliti. Calon responden harus memiliki kriteria tertentu yaitu, 
masyarakat Kabupaten Sukoharjo yang belum munggunakan e-money. Dalam 
penelitian multivariate penentuan jumlah minimal sampel dihitung berdasarkan 
rumus sebagai berikut (Ferdinand, 2006) :  
n = (25 x variabel independen)  
   = 25 x 3 variabel independen  
 = 75 sampel  
Dari perhitungan tersebut diperoleh minimal 75 responden sebagai sampel 
penelitian. 
Alasan mengapa peneliti menggunakan rumus diatas adalah karena peneliti 
menganggap populasi yang dituju terlalu besar dan dengan jumlah berubah-ubah. 
Dalam penelitian ini penulis menambah jumlah sampel, maka ditetapkan jumlah 
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sebanyak 100 responden sebagai sampel.  Sedangkan objek dalam penelitian ini 
adalah masyarakat di kabupaten Sukoharjo. 
3.3.3. Teknik Pengambilan  Sampel 
Teknik yang digunakan dalam penilitian ini adalah Non Probability 
Sampling dengan teknik Purposive Sampling yaitu teknik penentuan sampel 
dengan pertimbangan tertentu (Sugiono, 2008:85). Dalam penelitian ini penulis 
ingin mengetahui minat layanan e-money di Kabupaten Sukoharjo. Adapun 
pertimbangan atau kriteria masyarakat sukoharjo yang dijadikan sampel dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Masyarakat atau mahasiswa universitas yang berada di kabupaten 
sukoharjo, yang belum menggunakan e-money  
b. Masyarakat atau mahasiswa universitas yang berada di kabupaten 
sukoharjo yang tahu apa itu layanan e-money. 
3.4.   Data dan Sumber Data  
3.4.1. Data 
Data adalah segala informasi yang dijadikan dan diolah untuk suatu 
kegiatan penelitian sehingga dapat dijadikan sebagai dasar dalam pengmbil 
keputusan (Suryani, 2016: 186). Data-data yang digunakan dalam penelitisn ini 
dikumpulkan oleh peneliti berupa data primer dan data sekunder. 
1. Data Primer  
Menurut Asep (2005) data primer merupakan data yang diperoleh secara 
langsung oleh peneliti untuk menjawab masalah atau tujuan penelitaan. Data 
primer dalam penelitian ini dapat diperoleh dari sejumlah kuesioner yang 
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disebarkan kepada masyarakat di Kabupaten Sukoharjo. Agar supaya 
mendapatkan data yang berhubungan dengan persepsi keamanan, persepsi 
kemudahan, persepsi kepercayaan dan minat. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang bisa didapatkan oleh 
peneliti dari berbagai sumber yang telah mendokumentasikan data tersebut yang 
direncanakan secara jelas guna memenuhi kebutuhan peneliti (Sangadji & Sopiah, 
2013: 304). Data sekunder dipenelitian ini didapatkan dari jurnal, buku, terbitan 
yang dipublikasikan oleh Bank Indonesia, terbitan yang dipublikasikan oleh OJK 
tentang layanan e-money. Selain itu data lain juga diperoleh dari website 
kabupaten Sukoharjo yang berupa jumlah presentasi penduduk Sukoharjo laki-laki 
dan perempuan serta persebaran penduduk disetiap kecamatan yang ada di 
Sukoharjo. Selain itu juga didapatkan dari dokumen, yaitu keseluruhan data yang 
berhubungan dengan penelitian guna melengkapi data dalam penelitian ini. 
3.5.  Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini 
adalah dengan menggunakan Kuesioner. Kuesioner merupakan metode 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat 
pertanyaan tertulis kepada masyarakat  di Kabupaten Sukoharjo dengan mengisi 
dan mengikuti panduan yang ada pada kuesioner.  
Untuk mengukur pendapat responden digunakan skala Likert. Sugiyono 
(2016:93-94)  skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan 
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persepsi seseorang atau kelompok orang tentang fenomena sosial . Dengan skala 
Likert maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel, 
kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-
item instrument yang dapat berupa pertanyaan maupun pernyataan. Indeks yang 
digunakan dalam skala ini adalah: 
Tabel 3.1 
Tabel Jawaban Angket dengan Skala Likert. 
 
Bobot Kategori 
5 Sangat Setuju 
4 Setuju 
3 Kurang Setuju 
2 Tidak Setuju 
1 Sangat Tidak Setuju 
Sumber: Sugiyono (2016: 64) 
3.6.  Variabel Penelitian  
Variabel Penelitian merupakan kegiatan menguji hipotesis yaitu menguji 
kecocokan antara teori dan fakta empiris di dunia nyata.Variabel adalah suatu 
sebutan yang dapat diberi nilai angka (kuantitatif) atau nilai mutu (kualitatif) atau 
dapat diartikan pula sebagai atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek, atau 
kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari atau ditarik kesimpulannya (Noor, 2012: 47).  
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3.6.1. Variabel Terikat (Dependent Variable)  
Variabel terikat (dependent variable) adalah variabel yang dipengaruhi, 
terikat, tergantung oleh variabel lain yakni variabel bebas (Azuar, 2014: 22). 
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah minat penggunaan e-money. 
3.6.2.   Variabel Bebas (Independent Variable)  
Variabel bebas (independen variable) adalah kebalikan dari variabel terikat. 
Variabel ini merupakan variabel yang mempengaruhi variabel terikat. Dengan 
kata lain variabel bebas adalah sesuatu yang menjadi sebab terjadinya perubahan 
nilai pada variabel terikat Adapun variabel bebas dalam penelitian ini adalah 
(Azuar, 2014: 22). Adapun variabel bebas pada penelitian ini adalah persepsi 
keamanan, persepsi kemudahan dan persepsi kepercayaan. 
3.7.  Definisi Operasional Variabel  
Variabel Definisi Indikator Item 
Keamanan Persepsi 
keamanan merupakan 
persepsi yang dapat 
menunjukkan tingkat 
keyakinan yang dimiliki 
seseorang terhadap 
keamanan teknologi 
tersebut. Persepsi 
keamanan diartikan 
sebagai kepercayaan 
konsumen bahwa 
informasi pribadi mereka 
tidak dapat dilihat oleh 
pihak lain kecuali dirinya 
sendiri, karena informasi 
mereka sudah disimpan 
dan tidak dapat 
dimanipulasi oleh pihak 
1. Keyakinan 
akan 
keamanan. 
2. Tingkat 
kepercayaan 
keamanan. 
3. Kerahasian 
perusahaan. 
4. Tingkat 
keamanan 
(Buhi Raharjo, 2005) 
Interval 
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lain. Sehingga mereka 
dapat memiliki 
kepercayaan untuk 
menggunakan teknologi 
yang sudah terjamin 
tingkat keamanannya 
(Aprilia, 2018). 
Kemudahan Persepsi kemudahan 
pengguna didefinisikan 
sebagai sejauh mana 
seseorang percaya bahwa 
menggunakan suatu 
teknologi akan bebas dari 
usaha. Dari definisinya 
maka dapat diketahui 
bahwa persepsi 
kemudahan merupakan 
suatu kepercayaan 
tentang pengambilan 
keputusan. Jika seseorang 
merasa percaya bahwa 
sistem informasi mudah 
digunkan maka dia akan 
menggunakan (Jogiyanto, 
2009). 
1. Mudah dipelajari 
2. Mudah dijalankan 
3. Fleksibel 
4. Mudah digunakan 
(Davis, 1989). 
Interval 
Kepercayaan Trust adalah harapan 
bahwa suatu teknologi 
akan menyelesaikan 
tugas dengan baik 
(Chauhan,2015). 
1. Terpercaya  
2. Perlindungan 
terhadap produk. 
3. Keamanan prodak  
4. Menjaga kualitas 
prodak.  
(Chauhan,2015) 
Interval 
Minat Kotler (2012), 
menyatakan bahwa minat 
adalah sesuatu yang 
timbuh setelah menerima 
rangsangan dari produk 
yang dilihatnya, 
kemudian timbul 
ketertarikan untuk 
mencoba produk tersebut 
dan akhirnya timbul 
keinginan untuk membeli 
dan dapat memiliki 
produk tersebut. 
1. kecenderungan 
seseorang untuk 
membeli produk.  
2. kecenderungan 
seseorang untuk 
mereferensikan 
prodak kepada 
orang lain.  
3. minat yang 
menggambarakan 
perilaku seseorang 
yang mencari 
informasi untuk 
mendukung sifat-
Interval 
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sifat positif.  
(Juhri dan Dewi, 
2017). 
 
3.8.  Teknik Analisis Data  
Teknik analisisdata dalam penelitian ini menggunakan analisa kuantitatif 
dengan menggunakan alat bantu program statistic SPSS (Statistic Product and 
Service Solution) versi 22.0. Dalam penelitian ini model analisis data yang 
digunakan untuk menguji sejauh mana pengaruh persepsi keamanan, persepsi 
kemudahan, dan persepsi kepercayaan dengan menggunakan model Analisis 
Regresi Linier Berganda. 
3.8.1. Uji Validasi 
Uji validitas digunakan untuk mengetahui kelayakan butir-butir dalam 
suatu daftar pertanyaan dalam mendefinisikan suatu variabel. Uji validitas 
sebaiknya dilakukan pada setiap butir pertanyaan di uji validitasnya. Hasil r 
hitung dibandingkan dengan r tabel, dimana df = n-2 dengan sig 5%. Jika r tabel < 
r hitung maka valid. 
3.8.2. Uji Rentabilitas 
Reliabilitas (keandalan) merupakan ukuran suatu kestabilan dan 
konsistensi responden dalam menjawab hal yang berkaitan dengan kontruk-
kontruk pertanyaan yang merupakan dimensi suatu variabel dan disusun dalam 
suatu bentuk kuesioner. Uji reliabiltas dapat dilakukan secara bersama-sama 
terhadap seluruh butir pertanyaan. Jika nilai Alpha > 0,7 maka reliabel.  
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3.8.3. Analisis Statistik Deskriptif 
Subagyo (2003) menyatakan yang dimaksud sebagai statistika deskriptif 
adalah bagian statistik mengenai pengumpulan data, penyajian, penentuan nilai-
nilai statistika, pembuatan diagram atau gambar mengenai suatu hal. Disini data 
yang disajikan dalam bentuk yang lebih mudah dipahami dan dibaca. 
Data-data statistik yang dikumpulkan pada umumnya masih acak, 
mentahdan tidak terorganisir dengan baik. Data-data terus diringkas dengan baik 
dan teratur, baik dalam bentuk tabel atau presentasi grafis sebagai dasar untuk 
pengambilan keputusan statistik deskriptif digunakan untuk analisis bagi variabel-
variabel yang dinyatakan sebagai sebaran frekuensi, baik sebagai angka-angka 
mutlak maupun secara presentasi. 
Analisis statistik deskriptif adalah suatu pengolahan data yang bertujuan 
untuk menggambarkan data. Beberapa yang termasuk analisis statistik parameter 
seperti menghitung rata-rata (mean), median, modus, kemencengan, juga 
termasuk dalam analisis deskriptif). 
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk menjelaskan data kuesioner 
dan hasil survey yang telah didapatkan dimasukkan dalam tabulasi data 
selanjutnya akan diolah menggunakan program statistik yakni SPSS versi 22.0. 
3.8.4. Regresi Linier Berganda 
Regresi linier berganda lebih sesuai dengan kenyataan dilapangan bahwa 
suatu variabel terikat tidak hanya dapat dijelaskan oleh satu variabel bebas saja 
tetapi perlu dijelaskan oleh beberapa variabel terikat. Analisis Regresi Liner 
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Berganda digunakan untuk mengetahui sejauh mana  besarnya pengaruh variabel 
independen (X) terhadap variabel dependen (Y). 
Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah pengaruh 
persepsi manfaat, daya tarik iklan, kemudahan penggunaan dan sikap.Sedangkan 
yang menjadi variabel terikat adalah minat menggunakan e-money pada 
masyarakat Sukoharjo. Persamaan umum dari regresi linier berganda adalah 
sebagai berikut: 
 
Y = β0 + β1X1 + β2X2+ β3X + β4X4 + e 
Keterangan:  
Y  = Varibel dependen yaitu minat penggunaan e-money. 
Β  = Koefisien dari variabel bebas (X)  
X1 = Variabel persepsi keamanan 
X2 = Variabel persepsi kemudahan 
X3 = Variabel persepsi kepercayaan 
e  = Standar eror 
Sebelum melakukan analisis Regresi Linier Berganda terlebih dahulu 
dilakukan uji persyaratan analisis regresi yaitu Uji Asumsi Klasik. 
3.8.5. Uji Asumsi Klasik 
Uji penyimpangan asumsi klasik dilakukan untuk mengetahui beberapa 
penyimpangan yang terjadi padadata yang digunakan untuk penelitian. Hal ini 
agar model regresi dapat bersifat BLUE (Best Linier Unbiased Estimated).Uji 
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asumsi klasik yang harus dipenuhi dalam penelitian ini meliputi uji-uji normalitas, 
heteroskedastisitas, autokorelasi, dan multikolinieritas. 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui normal atau tidaknya suatu 
distribusi data. Pada dasarnya uji normalitas adalah membandingkan antara data 
yang kita miliki dan data berdistribusi normal yang memilikimean dan standar 
deviasi yang sama dengan data kita 
Uji normalitas menjadi hal penting karena salah satu syarat pengujian 
parametrict-test (uji parametik) adalah data harus memiliki distribusi normal (atau 
berdistribusi normal). Untuk mengetahui apakah data normal atau tidak maka 
dapat dideteksi dengan melihat normality probability plot. Jika data (titik) 
menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah diagonal maka model 
regresi memiliki asumsi normalitas.Tetapi jika data titik menyebar jauh dar garis 
diagonal dan tidak mengikuti arah garis diagonal maka model regresi tidak 
memenuhi asumsi normalitas (Haryadi 2011:53). 
2.  Uji Heteroskedastisitas 
Menurut Wijaya (2009:124) uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji 
apakah dalam sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain. Heteroskedastisitas menunjukkan bahwa 
varians variabel tidak sama untuk semua pengamatan atau observasi. 
Jika varians dari residual satu pengamatan yang lain tetap maka disebut 
homokedatisitas. Model regresi yang baik adalah terjadi homokedatisitas dalam 
model, atau dengan perkataan lain yang terjadi heterokedatisitas. 
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Ada beberapa cara untuk mendeteksi ada tidaknya heterokedatisitas yaitu 
dengan melihat scatterplot serta melalui atau menggunakan uji gletjer, uji park, uji 
while. Uji heterokedatisitas yang paling sering digunakan adalah uji scatterplot. 
3. Uji Multikolieritas 
Uji multikolieritas bertujuan untuk mengetahui apakah hubungan diantara 
variabel bebas memiliki masalah multikorelsi (gejala multikorelasi) atau 
tidak.Multikolieritas adalah korelasi yang sangat tinggi atau sangat rendah yang 
terjadi pada hubungan diantara variabel bebas.Uji multikolieritas perlu dilakukan 
jika jumlah variabel independen lebih dari satu (Haryadi 2011:70). 
Menurut Wijaya (2009:119) ada beberapa cara mendeteksi ada dan tidaknya 
multikolinearitas adalah sebagai berikut: 
a. Nilai R² yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi empiris yang 
sangat tinggi, tetapi secara individual variabel bebas banyak yang tidak 
signifikan mempengaruhi variabel terikat. 
b. Menganalisis korelasi diantara variabel bebas. Jika diantara variabel 
bebas ada korelasi yang cukup tinggi (lebih besar daripada 0,90) hal ini 
merupakan indikasi adanya multikolinearitas. 
c. Multikolinearitas dapat juga dilihat dari nilai VIF (variance inflating 
factor). Jika VIF < 10,tingkat kolinearitas dapat ditolerasi. Jika nilai 
VIF < 10 maka tidak terjadi gejala multikoliearitas diantara variabel 
bebas. Jika nilai VIF >10 maka terjadi gejala multikolinearitas diantara 
variabel bebas. 
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d. Nilai Eigenvalue sejumlah satu atau lebih variabel bebas yang 
mendekati nol memberikan petunjuk adanya multikolinearitas. 
3.8.6. Uji Ketetapan Model 
1. Uji F 
Uji F dimaksudkan untuk menguji tingkat signifikansi pengaruh variabel-
variabel bebas (X) secara keseluruhan terhadap variabel terikat (Y). 
Pengujian ini untuk mengetahui apakah variabel independen secara serentak 
berpengaruh terhadap variabel dependen. Apabila tingkat probabilitasnya lebih 
kecil dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa semua variabel independen secara 
bersamasama berpengaruh terhadap variabel terikat (Ghozali, 2006) 
Adapun prosedur pengujiannya adalah setelah melakukan perhitungan 
terhadap F hitung kemudian membandingkan nilai F hitung dengan F tabel. Kriteria 
pengambilan keputusan adalah: 
a. Apabila F hitung> F tabel dan tingkat signifikansi (α) < 0,05 maka H0 
menyatakan bahwa semua variabel independen tidak berpengaruh 
secara simultan terhadap variabel dependen ditolak. Ini berarti secara 
simultan semua variabel independen berpengaruh signifikan terhadap 
variabel dependen. 
b. Apabila F hitung> F tabel dan tingkat signifikansi (α) > 0,05 maka H0 
diterima, yang berarti secara simultan semua variabel independen tidak 
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
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2. Koefisien Determinasi (R²) 
Analissis ketetapan model (R2) dilakukan untuk mendeteksi ketetapan yang 
paling baik dari garis regresi. Uji ini dilakukan dengan cara melihat besarnya nilai 
koefisien determinasi. Koefisien determinasi (R²) merupakan besaran non negatif 
dengan besarnya angka determinasi adalah anatar angka nol sampai satu (0 ≤ R² ≤ 
1).Koefisien determinasi bernilai nol berarti tidak ada hubungan antara variabel 
bebas dan variabel terikat. Koefisien determinasi bernilai satu berarti suatu 
kecocokan sempurna dari ketetapan model (Ghozali, 2011). 
3.8.7. Uji-t (Uji Hipotesis) 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variasi 
variabel dependen. Hipotesis nol (H0) yang hendak diuji adalah apakah suatu 
parameter (bi) sama dengan nol (Ghozali, 2006: 88). Uji-t digunakan untuk 
menunjukkan apakah setiap variabel independen (persepsi keamanan, persepsi 
kemudaham, persepsi kepercayaan) berpengaruh terhadap variabel dependen 
(minat penggunaan e-money). Menurut Ghozali (2006: 89) menyatakan, cara 
melakukan uji t adalah :  
a. Quick look : bila jumlah degree of freedom (df) adalah 20 atau lebih, dan 
derajat kepercayaan sebesar 5%, maka H0 yang menyatakan bi = 0 dapat 
ditolak bila nilai t lebih besar dari 2 (dalam nilai absolut).  
b. Membandingkan nilai statistik t dengan titik kritis menurut tabel. Jika nilai 
statistik t hitung lebih besar dibandingkan nilai t tabel, maka akan diterima 
hipotesis alternatif (Ha) yang menyatakan bahwa suatu variabel 
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independen secara individual mempengaruhi variabel dependen. Namun 
bila nilai statistik t hitung lebih kecil dibandingkan nilai t tabel, maka 
variabel independen tidak mempengaruhi variabel dependen. 
  
 BAB IV 
ANALISI DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1.  Gambaran Umum Penelitian 
Kabupaten Sukoharjo merupakan kabupaten terkecil kedua di  Propinsi 
Jawa Tengah,. Secara demografis, jumlah penduduk Kabupaten Sukoharjo pada 
tahun 2018 sebesar 893.914 Jiwa. Jumlah penduduk laki-laki sebesar 449.598 dan 
perempuan sebesar 444.326. Secara administratif Kabupaten Sukoharjo terdiri 
dari 12 kecamatan, yang memiliki 17 kelurahan dan 150 desa. Penelitian ini 
menggunakan 100 sampel responden, hal ini dikarenakan jumlah populasi yang 
sangat besar. Adapun karakteristik responden pada penelitian ini dapat dibedakan 
berdasarkan jenis kelamin, umur dan pendapatan perbulan. 
1.  Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Data mengenai jenis kelamin masyarakat Sukoharjo yang menjadi 
responden penelitian dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 
Tabel 4.1. 
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Frekuensi Presentase 
Laki-laki 30 30% 
Perempuan 70 70% 
Total 100 100% 
Sumber: Data Pengolahan SPSS Versi 22 (2019) 
Berdasarkan tabel 4.1. diatas dapat diketahui bahwa persentase responden 
yang mempunyai jumlah terbanyak berdasarkan jenis kelamin adalah perempuan 
sebanyak 70 responden atau 70% dari keseluruhan responden yang terpilih. 
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Sedangkan responden dengan jenis kelamin laki-laki sebanyak 30 responden atau 
30% dari keseluruhan responden terpilih. 
2. Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 
Karakteristik responden dilihat dari segi umur digolongkan menjadi 5 
golongan. Untuk mengetahui persentase usia responden dapat dilihat dari tabel 
berikut : 
Tabel 4.2. 
Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 
 
Umur Frekuensi Persentase 
Dibawah 20 Tahun 12 12% 
20-25 Tahun 86 86% 
26-30 Tahun 2 2% 
31-35 Tahun 0 0 
Lebih dari 35 Tahun 0 0 
Total 100 100% 
Sumber: Data Pengolahan SPSS Versi 22 (2019) 
Dari hasil diatas diketahui bahwa hasil pengolahan responden berdasarkan 
umur terbanyak yaitu kisaran umur 20-25 tahun dengan jumlah 86 responden atau 
86%. Kemudian diikuti oleh responden berusia dibawah 20 tahun dengan jumlah 
12 responden atau 12%, selanjutnya diikuti oleh responden berusia kisaran 25-30 
tahun dengan jumlah 2 responden atau 2%. Dan untuk responden dengan kisaran 
usia 31-35 tahun dan > 35 tahun sebanyak 0 responden atau tidak ada nasabah 
dengan kriteria usia 30-35 tahun dan > 35 tahun.  
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3. Krakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan 
Karakteristik responden berdasarkan pendapatan digolongkan menjadi 3 
golongan. Untuk mengetahui presentase usia responden dapat dilihat dari tabel 
berikut: 
Tabel 4.3 
Karekteristik Responden Berdasarkan Pendapatan 
 
Pendapatan Frekuensi Presentase 
< Rp. 600.000 55 55% 
> Rp. 600.000 - Rp. 
2.000.000 
38 38% 
> Rp 2.000.000 7 7% 
Total 100 100% 
Sumber: Data Pengolahan SPSS Versi 22 (2019) 
Dari hasil di atas diketahui bahwa hasil pengolahan responden berdasarkan 
pendapatan perbulan terbanyak yaitu < Rp. 600.000 dengan jumlah 55 Responden 
atau 55%. Kemudian diikuti oleh jumlah pendapatan perbulan kisaran > Rp. 
600.000 – Rp. 2.000.000 dengan jumlah 38 Responden atau 38%. Dan untuk 
pendapatan perbulan > Rp. 2.000.000 dengan sebanyak 7 responden atau 7%. 
4.2.  Pengujian dan Hasil Analisi Data 
4.2.1.  Hasil Uji Instrumental  
Uji instrumen penelitian yang meliputi uji validitas dan reliabilitas 
dilakukan untuk menguji apakah instrumen yang disusun peneliti layak digunakan 
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sebagai alat ukur penelitian. Perhitungan untuk menguji validitas dan reliabilitas 
terhadap angket dilakukan dengan bantuan SPSS 22. 
1. Hasil Uji Validitas  
Uji validitas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana ketepatan dan 
ketelitian suatu alat melakukan fungsi ukurnya. Iinstrumen dikatakan shahih 
apabila mampu mengukur apa yang ingin diukur, mampu mengungkapkan data 
dari variabel yang ingin diteliti secara tepat. Perhitungan uji validitas dilakukan 
menggunakan teknik korelasi Product Moment dari pearson dengan program 
SPSS 22.  
Untuk mengukur taraf validasi setiap butir (item) dalam kuisioner 
kemudian hasilnya dibandingkan dengan rtabel product moment pada taraf 
signifikansi 5% dan jumlah responden 100 orang diperoleh rtabel sebesar 0,196. 
Hasil uji validitas dari 16 item pernyataan yang digunakan untuk mengetahui 
pengaruh persepsi keamanan, persepsi kemudahan dan persepsi kepercayaan 
terhadap minat penggunakan e-money adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.4. 
Hasil Uji Validitas  
 
No.Item Pernyataan Rhitung Rtabel Keterang
an 
Persepsi Keamanan 
1. Saya menggunakan layanan E-
Money jika aman. 
0,689 0,196 Valid 
2. Saya akan menggunakan layanan  E-
money jika menjaga keamanan 
dalam setiap transaksi pembayaran 
saya. 
0,681 0,196 Valid 
3. Saya yakin E-money akan 
melindungi dan menjamin saldo 
0,734 0,196 Valid 
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setiap pengguna 
4. Saya menggunakan E-money 
berdasaran pertimbangan tingkat 
keamanan perusahaan penerbit. 
0,707 0,196 Valid 
5. Saya yakin kerahasiaan data pribadi 
saya terjamin dalam transaksi jika 
menggunakan E-money 
0,750 0,196 Valid 
Persepsi Kemudahan 
1. Saya akan menggunakan  E-money 
jika mudah untuk dipelajari 
0,681 0,196 Valid 
2. Saya akan menggunakan  E-Money 
jika tidak membingungkan dan jelas 
0,719 0,196 Valid 
3. Penggunaan dalam transaksi E-
money tidak terbatas oleh waktu dan 
dapat dilakukan dimana saja. 
0,804 0,196 Valid 
4. Dengan adanya E-money 
memudahkan saya dalam segala 
aktivitas. 
0,751 0,196 Valid 
Persepsi Kepercayaanan 
1. Layanan E-money dipercaya untuk 
melakukan transaksi dengan jumlah 
yang sesuai dengan kebutuhan 
sehari-hari pengguna 
0,683 0,196 Valid 
2. E-money memberikan perlindungan 
terhadap saldo yang dimiliki 
konsumen 
0,747 0,196 Valid 
3. Layanan E-money memberikan 
keamanan bertransaksi, dan 
merahasiakan data pengguna 
layanan. 
0,719 0,196 Valid 
4. E-money di Indonesia selalu menjaga 
kualitas produk yang ditawarkan 
kepada konsumenya. 
0,801 0,196 Valid 
Minat 
1. Saya berminat untuk menggunakan 
E-money. 
0,834 0,196 Valid 
2. Saya akan merekomendasikan 
kepada teman-teman dan keluarga 
untuk menggunakan E-money. 
0,883 0,196 Valid 
3. Saya akan mencari informasi tentang 
E-money. 
0,760 0,196 Valid 
Sumber: Data Pengolaan SPSS Versi 22 (2019) 
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2. Hasil Uji Reliabilitas 
Menurut Ghozali (2018), teknik yang digunakan untuk menguji reliabilitas 
adalah dengan menggunakan uji statistik Cronbach Alpha. Suatu konstruk atau 
variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Croncbach Alpha > 0,7. 
Reliabel menunjukkan pada suatu pengertian bahwa suatu instrumen cukup dapat 
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data, karena instrumen 
tersebut sudah baik. Instrumen yang sudah dipercaya, yang reliabel akan 
menghasilkan data yang dapat dipercaya 
Tabel 4.5. 
Hasil Uji Reliabilitas 
 
No Variabel Cronbach Alpha Keterangan 
1. Persepsi Keamanan (X1) 0,756 Reliabel 
2. Persepsi Kemudahan (X2) 0,723 Reliabel 
3. Persepsi Kepercayaan (X3) 0,719 Reliabel 
4. Minat (Y) 0,769 Reliabel 
Sumber: Data Pengolahan SPSS Versi 22 (2019) 
Hasil uji reliabilitas terhadap kuisioner memperoleh koefisien reliabilitas 
antara 0,719 sampai 0,769 dimana seluruh nilai tersebut lebih besar dari 0,70. 
Maka dapat dinyatakan bahwa seluruh kuisioner yang digunakan dalam penelitian 
ini reliabel atau dapat dipercaya dan mampu menjadi alat pengumpul data. 
4.2.2. ` Hasil Uji Asumsi Klasik 
1.  Uji Normalitas 
Uji Normalitas dilakukan untuk melihat apakah nilai residual berdistribusi 
normal atau tidak. Uji normalitas bertujuan untuk menguji salah satu asumsi dasar 
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analisis regresi berganda, yaitu variabel-variabel independen dan dependen harus 
berdistribusi normal atau mendekati normal. 
Salah satu cara mengetahui kenormalan distribusi adalah dengan teknik 
Kolmogrov-Smirnov (K-S). Metode pengujian normal tidaknya distribusi data 
dilakukan dengan melihat nilai signifikansi variabel, jika signifikan lebih besar 
dari 0,05 pada taraf signifikansi alpha 5% maka menunjukkan distribusi normal.  
Tabel 4.6. 
Hasil Uji Normalitas Kolmogrov 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 100 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation 1.28076353 
Most Extreme Differences Absolute .065 
Positive .049 
Negative -.065 
Test Statistic .065 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber: Data Pengolahan SPSS Versi 22 (2019) 
Berdasarkan hasil uji normalitas dengan kolmogrov diatas diketahui 
bahwa nilai signifikan 0,200 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 
terdistribusi normal. 
2.  Uji Heteroskedastisitas 
Pemeriksaan asumsi heteroskedastisitas dengan menggunakan hasil Scatter 
plot, jika pancaran data menyebar secara acak dan tidak membentuk pola tertentu, 
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maka dinyatakan tidak ada problem heteroskedastisitas. Hasilnya dapat dilihat 
pada gambar berikut :  
Gambar 4.1. 
  Hasil Uji Heteroskedastisitas Scatterplot 
 
 
 
Sumber: Data Pengolahan SPSS Versi 22 (2019) 
3.  Uji Multikolineritas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang 
baik seharusnya tidak terjadi kolerasi diantara variabel independen. Alat statistik 
yang sering digunakan untuk menguji gangguan multikolinearitas adalah nilai 
tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Apabila nila tolerance > 0,1 dan 
nilai VIF < 10 maka tidak terjadi multikolinearitas. Hasil uji prasyarat 
multikolinearitas dapat dilihat pada tabel berikut : 
 
 
62 
 
 
 
Tabel 4.7. 
Hasil Uji Multikolinearitas 
 
Variabel Tolerance VIF Keterangan 
Persepsi Keamanan 0,637 1,570 Bebas Multikolinearitas 
Persepsi Kemudahan 0,716 1,397 Bebas Multikolinearitas 
Persepsi Kepercayaan 0,639 1,566 Bebas Multikolinearitas 
Sumber: Data Pengolahan SPSS Versi 22 (2019). 
Berdasarkan hasil uji multikolinearitas yang telah dilakukan pada variabel 
Persepsi Keamanan dengan nilai tolerance 0,637 > 0,1 dan nilai VIF 1,570 < 10, 
maka dapat disimpulkan bahwa variabel Persepsi Keamanan tidak terjadi 
multikolinearitas. Variabel Persepsi Kemudahan dengan nilai tolerance 0,716 > 
0,1 dan nilai VIF 1,397 < 10, maka dapat disimpulkan bahwa variabel Persepsi 
Kemudahan tidak terjadi multikolinearitas. Variabel Persepsi Kepercayaan  
dengan nilai tolerance 0,639 > 0,1 dan nilai VIF 1,566 < 10, maka dapat 
disimpulkan bahwa variabel Persepsi Kepercayaan tidak terjadi multikolinearitas.  
4.2.4.  Uji Ketepatan Model 
1.  Uji Determinasi (R²) 
Koefisien determinasi (R
2
) digunakan untuk mengukur sebaerapa jauh 
kemampuan model regresi dalam menernagkan variasi variabel dependen. 
Adjusted R
2
 koefisien determinasi (R
2
) mempunyai nilai berkisar 0 < R
2 
< 1. Nilai 
adjusted R² yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam 
menjelaskan variabel-variabel dependen sangat terbatas. Jika nilai mendekati 1 
maka variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang 
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dibutuhkan untuk memprediksi variabel-variabel dependen. Hasil uji koefisien 
determinasi (R
2
) ditunjukkan pada tabel berikut : 
Tabel 4.8. 
Hasil Uji Ajusted R² 
Model Summary
b 
Mod
el R 
R 
Square 
Adjusted 
R Square 
Std. Error 
of the 
Estimate 
Change Statistics 
Durbin-
Watson 
R Square 
Change F Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 .675a .456 .439 1.301 .456 26.821 3 96 .000 2.227 
a. Predictors: (Constant), PKEPERCAYAAN, PKEMUDAHAN, PKEAMANAN 
b. Dependent Variable: MINAT 
Sumber: Data Pengolahan SPSS Versi 22 (2019). 
Hasil uji Adjusted R
2
 sebesar 0,439 yang berarti bahwa besarnya pengaruh 
variabel Persepsi Keamanan, Persepsi Kemudahan dan Persepsi Kepercayaan 
terhadap Minat penggunaan e-money adalah sebesar 44%, sedangkan sisanya 
sebesar 56% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian 
ini. 
2. Uji F (Uji Simultan) 
Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen 
yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara simultan terhadap 
variabel dependen. Pengambilan keputusan dilakukan berdasarkan perbandingan 
nilai F hitung dengan melihat tingkat signifikansinya., kemudian membandingkan 
dengan taraf signifikansi yang telah ditetapkan (5% atau 0,05). 
Jika signifikansi F hitung lebih kecil dari 0,05, maka Ho ditolak yang 
artinya variabel independen secara simultan berpengaruh terhadap variabel 
dependen. N = jumlah sampel; k = jumlah variabel dependen dan independen. df1 
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= k-1 = 4-1 = 3, untuk df2 = n-k = (100 – 4) = 96. Maka diperoleh nilai f tabel 
=2,70 
Tabel 4.9. 
Hasil Uji F 
ANOVA
a 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 136.115 3 45.372 26.821 .000b 
Residual 162.395 96 1.692   
Total 298.510 99    
a. Dependent Variable: MINAT 
b. Predictors: (Constant), PKEPERCAYAAN, PKEMUDAHAN, PKEAMANAN 
Sumber: Data Pengolahan SPSS Versi 22 (2019). 
Berdasarkan data pada tabel diatas diketahui F hitung atau F statistik 
sebesar 26.82 sedangkan nilai F tabel 2,70. Berdasarkan data tersebut diketahui 
bahwa F hitung > F tabel sehingga Ho ditolak dan Ha diterima, artinya secara 
bersama-sama Persepsi Keamanan (X1), Persepsi Kemudahan (X2), Persepsi 
Kepercayaan (X3) berpengaruh signifikan terhadap Minat Penggunaan E-money 
(Y). Sehingga hal ini menunjukkan bahwa hipotesis yang diajukan diterima 
(terbukti). 
4.2.4. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk memprediksi atau 
menguji bagaimana keadaan naik turunnya variabel dependen, bila dua atau lebih 
variabel independen sebagai faktor preditor dimanipulasi (dinaik turunkan 
nilainya). Jadi analisis regresi ganda akan dilakukan bila jumlah variabel 
independennya minimal 2. 
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Tabel 4.10 
Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
 
Coefficients
a 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .441 1.158  .381 .704 
PKEAMANAN .124 .067 .173 1.838 .069 
PKEMUDAHAN .191 .066 .257 2.883 .005 
PKEPERCAYAAN .332 .081 .388 4.118 .000 
a. Dependent Variable: MINAT 
Sumber: Data Pengolahan SPSS Versi 22 (2019). 
Berdasarkan hasil regresi diatas maka diperoleh persamaan garis regresi 
linier sebagai berikut : 
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 
Y = 0,441 + 0,124X1 + 0,191X2 + 0,332X3 + e 
Dari hasil pengujian regresi linier berganda terdapat persamaan yang 
menunjukkan koefisien regresi dari kelima variabel bebas (b1,b2,b3) bertanda 
positif (+) hal ini berarti bahwa bila variabel persepsi keamanan, persepsi 
kemudahan, persepsi kepercayaan mengakibatkan minat penggunaan e-money 
akan semakin meningkat, dan sebaliknya jika bertanda negatif (-) hal ini berarti 
bahwa bila variabel variabel persepsi keamanan, persepsi kemudahan, persepsi 
kepercayaan mengakibatkan minat penggunaan e-money akan menurun. Dari 
persamaan tersebut dapat dijelaskan bahwa : 
a. Apabila variabel persepsi keamanan, persepsi kemudahan, persepsi 
kepercayaan nilai nol, maka variabel minat menggunakan e-money  akan 
tetap sebesar 0,441, karena nilai konstanta menunjukkan nilai sebesar 0,441.  
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b. Nilai koefisien kemudahan penggunaan (X1) sebesar 0,124 dengan 
parameter positif, hal ini menunjukkan bahwa jika persepsi keamanan naik 
satu satuan maka besarnya minat penggunaan e-money akan naik 0,124 
satuan dan sebaliknya asumsi lain adalah tetap. 
c. Nilai koefisien persepsi kemudahan (X2) sebesar 0,191 dengan parameter 
positif, hal ini menunjukkan bahwa jika persepsi kemudahan naik satu 
satuan maka besarnya minat penggunaan e-money akan naik 0,191 satuan 
dan sebaliknya asumsi lain adalah tetap. 
d. Nilai koefisien persepsi kepercayaan (X3) sebesar 0,332 dengan parameter 
positif, hal ini menunjukkan bahwa jika persepsi kepercayaan naik satu 
satuan maka besarnya minat penggunaan e-money akan naik 0,332 satuan 
dan sebaliknya asumsi lain adalah tetap. 
4.2.5. Hasil Uji Hipotesis ( Uji t ) 
Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 
penjelas atau independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel 
dependen. Pengambilan keputusan ini dilakukan berdasarkan perbandingan nilai 
signifikansi dari nilai t hitung masing-masing koefisien regresi dengan tingkat 
signifikansi yang telah ditetapkan, yaitu dengan tingkat keyakinan sebesar 95% 
atau ( ɑ =0,05); N = jumlah sampel; k = jumlah variabel dependen dan 
independen. df = n-k = (100-4) = 96, maka diperoleh nilai t tabel = 1,984 
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Jika signifikansi t hitung lebih besar dari 0,05, maka hipotesis nol (Ho) 
diterima yang artinya variabel tersebut tidak berpengaruh terhadap variabel 
dependen. Sedangkan jika signifikansinya lebih kecil dari 0,05, maka Ho ditolak 
yang artinya variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen.  
Tabel 4.11. 
Hasil Uji t (Uji Parsial) 
Coefficients
a 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .441 1.158  .381 .704 
PKEAMANAN .124 .067 .173 1.838 .069 
PKEMUDAHAN .191 .066 .257 2.883 .005 
PKEPERCAYAAN .332 .081 .388 4.118 .000 
a. Dependent Variable: MINAT 
Sumber: Data Pengolahan SPSS Versi 22 (2019). 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa : 
1. Variabel Persepsi Keamanan 
Berdasarkan hasil analisis uji t diperoleh besarnya thitung untuk variabel 
Persepsi Keamanan (X1) sebesar 1,838 dengan ttabel = 1,984 maka nilai thitung 
< ttabel. Sementara nilai signifikansi variabel Persepsi Keamanan 0,069 >  ɑ 
(0,05),  maka Ho diterima. Hal ini berarti bahwa variabel Persepsi 
Keamanan (X1) tidak berpengaruh signifikan terhadap Minat Penggunaan E-
money (Y). 
2. Variabel Persepsi Kemudahan 
Berdasarkan hasil analisis uji t diperoleh besarnya thitung untuk variabel 
Persepsi Kemudahan (X2) sebesar 2,883 dengan ttabel = 1,984 maka nilai 
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thitung > ttabel. Sementara nilai signifikansi variabel Persepsi Kemudahan 
0,005 < ɑ (0,05),  maka Ho ditolak. Hal ini berarti bahwa variabel Persepsi 
Kemudahan (X2) berpengaruh signifikan terhadap Minat Penggunaan E-
money (Y). 
3. Variabel Persepsi Kepercayaan 
Berdasarkan hasil analisis uji t diperoleh besarnya thitung untuk variabel 
Persepsi Kepercayaan  (X3) sebesar 4,118 dengan ttabel = 1,984 maka nilai 
thitung > ttabel. Sementara nilai signifikansi variabel Persepsi Keamanan 0,000 
< ɑ (0,05),  maka Ho ditolak. Hal ini berarti bahwa variabel Persepsi 
Kepercayaan (X3) berpengaruh signifikan terhadap Minat Penggunaan E-
money (Y). 
4.2. Pembahasan Hasil Analisis Data 
Berdasarkan hasil analisis data diatas, maka dapat diketahui jawaban atas 
rumusan masalah, terdapat pengaruh negatif atau positif secara signifikan dalam 
penelitian ini, maka secara keseluruhan pembahasan penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Pengaruh Persepsi Keamanan  terhadap Minat Penggunaan E-money 
Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda menunjukkan besaran 
koefisien variabel persepsi keamanan bertanda positif, hal ini berbanding lurus 
atau searah terhadap penggunaan e-money  dan hasil uji t diketahui bahwa nilai 
signifikansi kemudahan penggunaan sebesar 0,069 dan lebih dari 0,05. Hal ini 
berarti berarti menerima Ho atau menolak Ha sehingga dapat disimpulkan bahwa 
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variabel persepsi keamanan tdiak berpengaruh signifikan terhadap minat 
penggunaan e-money. Sehingga hipotesis pertama (H1) yang menyatakan bahwa 
persepsi keamanan berpengaruh positif signifikan terhadap minat penggunaan e-
money ditolak. 
Hasil penelitian ini tidak sependapat dengan penelitian yang dilakukan  
Seperti yang sudah dijelaskan pada penelitian yang dilakukan oleh Riska Fitria 
(2018), yang menyatakan bahwa keamanan berpengaruh positif terhadap 
penggunaan e-money. 
Teori dari Jogiyanto (2008) bahwa jika seseorang merasa percaya bahwa 
sistem informasi mudah digunakan, maka ia akan menggunakannya. Sebaliknya 
jika seseorang merasa percaya bahwa sistem informasi tidak mudah digunakan 
maka dia tidak akan menggunakannya. 
 Hasil peneletian yang menunjukkan Persepsi Keamanan tidak berpengaruh 
signifikan terhadap minat penggunaan e-money dikarenakan responden adalah 
masyarakat yang belum menggunakan e-money sehingga tidak mengetahui tingkat 
keamanan e-money. 
Jadi, hasil analisis diatas menunjukkan bahwa variabel persepsi keamanan 
tidak berpengaruh signifikan terhadap minat penggunaan E-money.  
2. Pengaruh Persepsi Kemudahan terhadap Minat Penggunaan E-money 
Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda menunjukkan besaran 
koefisien variabel persepsi kemudahan bertanda positif, hal ini berbanding lurus 
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atau searah terhadap penggunaan e-money  dan hasil uji t diketahui bahwa nilai 
signifikansi kemudahan penggunaan sebesar 0,005 dan kurang dari 0,05. Hal ini 
berarti berarti menerima Ha atau menolak Ho sehingga dapat disimpulkan bahwa 
variabel persepsi kemudahan berpengaruh signifikan terhadap minat penggunaan 
e-money. Sehingga hipotesis Kedua (H2) yang menyatakan bahwa perspsi 
kemudahanberpengaruh positif signifikan terhadap minat penggunaan e-money 
diterima. 
Hasil penelitian ini sependapat dengan penelitian yang dilakukan Dwi 
Marchelina dan Raisa Pratiwi (2018) yang menyatakan persepsi kemudahan 
berpengaruh signifikan terhadap minat penggunaan e-money. Namun penelitian 
ini tidak sependapat dengan Sindi Pamungkas (2018) yang menyatakan 
kemudahan penggunaan berpengaruh negatif terhadap minat penggunaan e-
money. 
Hal ini sesuai dengan teori Jogiyanto (2008) bahwa jika seseorang merasa 
percaya bahwa sistem informasi mudah digunakan, maka ia akan 
menggunakannya. Sebaliknya jika seseorang merasa percaya bahwa sistem 
informasi tidak mudah digunakan maka dia tidak akan menggunakannya.. 
Jadi, hasil analisis diatas menunjukkan bahwa variabel persepsi 
kemudahan berpengaruh positif signifikan terhadap minat penggunaan E-money.  
3. Pengaruh Persepsi Kepercayaan terhadap Minat Penggunaan E-money 
Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda menunjukkan besaran 
koefisien variabel persepsi kepercayaan bertanda positif, hal ini berbanding lurus 
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atau searah terhadap penggunaan e-money  dan hasil uji t diketahui bahwa nilai 
signifikansi kepercayaan penggunaan sebesar 0,000 dan kurang dari 0,05. Hal ini 
berarti berarti menerima Ha atau menolak Ho sehingga dapat disimpulkan bahwa 
variabel persepsi kemudahan pberpengaruh signifikan terhadap minat penggunaan 
e-money. Sehingga hipotesis Ketiga  (H3) yang menyatakan bahwa persepsi 
kemudahanberpengaruh positif signifikan terhadap signifikan terhadap minat 
penggunaan e-money diterima. 
Hasil penelitian ini sependapat dengan penelitian yang dilakukan Sindi 
Pamungkas (2018) yang menyatakan persepsi kepercayaan  berpengaruh 
signifikan terhadap minat penggunaan e-money.  
Hal ini sesuai dengan Pernyataan teoritik dari Ganesha (1994: 12) 
membuktikan bahwa kepercayaan dan ketergantungan memegang peran kunci 
bagi  
kesuksesan hubungan jangka panjang antara penjual dan pembeli. 
Jadi, hasil analisis diatas menunjukkan bahwa variabel persepsi 
kepercayaan berpengaruh positif signifikan terhadap minat penggunaan e-money.  
 
  
 BAB V 
PENUTUP 
5.1.  Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian pengaruh persepsi keamanan, persepsi 
kemudahan dan persepsi kepercayaan terhadap minat penggunaan e-money, dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Berdasarkan Hasil uji t diketahui bahwa nilai signifikansi persepsi 
kemudahan penggunaan sebesar 0,005 dan kurang dari 0,05, hal ini 
berarti persepsi penggunaan berbanding lurus atau searah terhadap 
minat penggunaan e-money. Hasil uji t diketahui bahwa nilai 
signifikansi persepsi keamanan sebesar 0,069 dan lebih dari 0,05, 
artinya persepsi keamanan tidak berpengaruh signifikan  terhadap 
minat penggunaan Mandiri e-money. Hal ini mengindikasikan bahwa 
persepsi keamanan  tidak berpengaruh signifikan terhadap minat 
penggunaan e-money, sehingga H1 ditolak. 
2. Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda menunjukkan besaran 
koefisien variabel persepsi kemudahan  bertanda positif, hal ini berarti 
persepsi kemudahan berbanding lurus atau searah terhadap minat 
penggunaan e-money. Hasil uji t diketahui bahwa nilai signifikansi 
persepsi kemudahan penggunaan sebesar 0,005 dan kurang dari 0,05, 
artinya persepsi kemudahan berpengaruh signifikan  positif terhadap 
minat penggunaan e-money. Hal ini mengindikasikan bahwa persepsi 
kemudahan  berpengaruh signifikan terhadap minat penggunaan  e-
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money, sehingga H2 diterima. 
3. Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda menunjukkan besaran 
koefisien variabel persepsi kepercayaan bertanda positif, hal ini berarti 
persepsi kepercayaan  berbanding lurus atau searah terhadap minat 
penggunaan e-money. Hasil uji t diketahui bahwa nilai signifikansi 
persepsi kemudahan penggunaan sebesar 0,000 dan kurang dari 0,05, 
artinya persepsi kepercayaan berpengaruh signifikan  positif terhadap 
minat penggunaan e-money. Hal ini mengindikasikan bahwa persepsi 
keamanan  berpengaruh signifikan terhadap minat penggunaan e-
money, sehingga H3 diterima. 
5.2.  Keterbatasan Penelitian 
Meskipun penelitian ini telah dirancang dan dilakukan sebaik-baiknya, 
namun masih terdapat beberapa keterbatasan. Adapun keterbatasan penelitian ini 
antara lain : 
1. Penelitian ini tidak dapat mengontrol jawaban responden, dimana 
responden bisa saja tidak jujur dalam menjawab kuisioner. 
5.3. Saran 
1. Pada penelitian selanjutnya disanrankan untuk memperluas faktor-
faktor pendukung lainnya yang dapat mempengaruhi minat 
penggunaan e-money. 
2. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel 
independen  lainnya agar dapat mengetahui dan menjelaskan 
variabel terhadap minat penggunaan e-money  selain dari persepsi 
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keamanan, persepsi kemudahan dan persepsi kepercayaan dan 
informasi lain tentang e-money.  
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Lampiran 1 
Kuesioner Penelitian 
Hal : Permohonan Pengisian Kuesioner 
Kepada Yth. 
Saudara/i 
Di Tempat 
 
Dengan Hormat 
Dengan segala kerendahan hati, dalam rangka menyelesaikan studi di Institut 
Agama Islam Negeri Surakarta, saya: 
Nama  : Eko Romadhon Nur Prasetyo 
NIM  : 155231091 
Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam 
Prodi  : Perbankan Syariah 
Judul Skripsi : “PENGARUH PERSEPSI KEAMANAN, PERSEPSI 
KEMUDAHAN, DAN PERSEPSI KEPERCAYAAN TERHADAP MINAT 
PENGGUNAAN E-MONEY (STUDI KASUS MASYARAKAT KABUPATEN 
SUKOHARJO).” 
Memberitahukan bahwa saat ini saya sedang mengadakan penelitian dan demi 
tercapainya tujuan penelitian ini, maka peneliti memohon kesediaan Saudara/i 
untuk membantu mengisi daftar pertanyaan yang telah disediakan. Mohon 
sekiranya Saudara/i mengisi kuesioner ini dengan keadaan sebenarnya. 
Sebelumnya peneliti mengucapkan terimakasih atas kesediaan Saudara/i yang 
telah meluangkan waktu untuk mengisi kuesioner ini. 
Hormat saya, 
Eko Romadhon N.P 
Kuesioner Penelitian 
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Pernyataan-pernyataan berikut adalah item-item mengenai pengaruh minat 
menggunakan e-money. Untuk itu, mohon Saudara/i memberi tanda tick mark (√) 
atau silang (X) pada angka 1 sampai 5 dan setiap pertanyaan berikut sesuai 
dengan apa yang anda rasakan apabila mengetahui keamanan, kemudahan dan 
kepercayaan dari e-money. 
Nama   :......... 
Jenis Kelamin  : (  ) Laki-laki 
     (  ) Perempuan 
Pendapatan Perbulan : 1. < Rp. 600.000 
     2. > Rp. 600.000 – Rp. 2.000.000 
     3. > Rp. 2.000.000 
Petunjuk 
Mohon dibaca setiap item pertanyaan dibawah ini dan beri tanggapan dengan 
memberikan tanda tick mark (√) atau tanda silang (X) pada kolom jawaban yang 
disediakan dengan keterangan sebagai berikut 
STS (Sangat tidak setuju)  S (Setuju)  N (Netral) 
TS (Tidak Setuju)   SS (Sangat Setuju) 
 
No. Pertanyaan STS TS N S SS 
Keamanan (X1) 
1. Saya menggunakan layanan  E-money 
jika aman. 
     
2. Saya akan menggunakan layanan  E-      
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money jika menjaga keamanan dalam 
setiap transaksi pembayaran saya. 
3. Saya yakin E-money akan melindungi 
dan menjamin saldo setiap pengguna 
     
4. Saya menggunakan E-money berdasaran 
pertimbangan tingkat keamanan 
perusahaan penerbit.  
     
5. Saya yakin kerahasiaan data pribadi 
saya terjamin dalam transaksi jika 
menggunakan E-money 
     
 
 
Kemudahan (X2) 
1. Saya akan menggunakan E-money jika 
mudah untuk dipelajari 
     
2.  Saya akan menggunakan E-Money jika 
tidak membingungkan dan jelas 
     
3.  Penggunaan dalam transaksi E-money 
tidak terbatas oleh waktu dan dapat 
dilakukan dimana saja. 
     
4. Dengan adanya E-money memudahkan 
saya dalam segala aktivitas. 
     
Kepercayaan (X3) 
1. Layanan E-money dipercaya untuk 
melakukan transaksi dengan jumlah yang 
sesuai dengan kebutuhan sehari-hari 
pengguna 
     
2. E-money memberikan perlindungan 
terhadap saldo yang dimiliki konsumen 
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3. Layanan E-money memberikan keamanan 
bertransaksi, dan merahasiakan data 
pengguna layanan. 
     
4. E-money di Indonesia selalu menjaga 
kualitas produk yang ditawarkan kepada 
konsumenya. 
     
Minat (Y) 
1. Saya berminat untuk menggunakan E-
money. 
     
2. Saya akan merekomendasikan kepada 
teman-teman dan keluarga untuk 
menggunakan E-money. 
     
3. Saya akan mencari informasi tentang E-
money. 
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Lampiran 2 
Tabulasi Data Penelitian 
a. Variabel Persepsi Keamanan 
Responden KP1 KP2 KP3 KP4 KP5 
1 4 4 3 4 5 
2 4 5 4 3 4 
3 4 4 3 4 3 
4 4 4 4 4 4 
5 4 4 3 3 4 
6 4 4 5 4 5 
7 3 4 3 3 4 
8 4 4 4 4 4 
9 5 4 3 3 3 
10 4 4 4 5 5 
11 4 3 3 4 3 
12 4 5 4 4 4 
13 3 4 3 3 3 
14 4 4 3 3 3 
15 5 5 5 5 4 
16 3 4 3 3 3 
17 4 3 4 5 4 
18 3 3 4 4 3 
19 4 4 4 4 3 
20 4 5 3 4 2 
21 4 4 3 4 3 
22 4 4 3 3 2 
23 4 5 3 4 3 
24 4 5 4 4 4 
25 3 5 4 4 4 
26 4 4 3 4 3 
27 4 3 3 3 4 
28 4 4 4 4 4 
29 4 4 4 3 3 
30 4 4 4 4 3 
31 5 5 4 5 5 
32 4 4 4 4 4 
33 3 3 3 3 4 
34 4 4 5 5 5 
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35 4 4 3 3 4 
36 5 5 4 4 4 
37 4 4 4 3 4 
38 3 3 4 3 4 
39 3 3 3 3 3 
40 3 3 2 4 4 
41 4 4 4 4 4 
42 4 4 3 3 4 
43 4 4 3 5 3 
44 4 4 4 3 2 
45 3 3 2 3 2 
46 3 3 3 4 3 
47 3 3 4 4 4 
48 4 4 4 4 4 
49 4 4 3 4 3 
50 4 4 3 3 3 
51 4 4 3 4 3 
52 3 3 4 4 4 
53 4 4 3 3 3 
54 4 4 3 4 3 
55 3 3 4 4 4 
56 3 3 5 4 5 
57 4 4 3 3 4 
58 4 4 3 3 3 
59 4 4 3 3 3 
60 4 4 4 4 4 
61 4 4 4 4 4 
62 4 4 4 3 4 
63 4 4 3 4 3 
64 3 3 3 3 3 
65 4 4 4 3 3 
66 5 5 3 3 4 
67 3 3 4 4 3 
68 3 3 2 2 2 
69 4 4 3 3 3 
70 3 3 3 2 3 
71 3 3 3 3 3 
72 4 4 4 4 4 
73 4 4 3 3 3 
74 5 5 3 4 4 
75 3 3 4 3 4 
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76 2 2 1 3 2 
77 5 4 3 4 4 
78 5 4 5 4 4 
79 4 4 5 5 5 
80 4 5 5 5 4 
81 4 4 4 4 5 
82 4 4 4 4 4 
83 4 4 4 4 5 
84 3 4 4 4 3 
85 4 4 4 4 4 
86 4 4 3 4 3 
87 3 3 4 4 3 
88 3 4 3 4 3 
89 4 4 4 4 4 
90 4 4 4 4 3 
91 5 5 3 5 5 
92 4 4 3 4 4 
93 4 4 3 3 2 
94 4 4 4 4 4 
95 4 4 3 3 3 
96 5 5 4 4 4 
97 3 3 3 4 2 
98 4 4 4 3 4 
99 3 4 3 4 4 
100 4 4 3 4 5 
 
b. Variabel Persepsi Kemudahan 
Responden PK6 PK7 PK8 PK9 TOTAL 
1 4 2 3 2 11 
2 5 5 4 4 18 
3 4 4 4 4 16 
4 5 4 4 4 17 
5 4 4 4 4 16 
6 4 4 3 5 16 
7 5 4 4 3 16 
8 5 4 5 5 19 
9 4 4 3 5 16 
10 4 3 2 3 12 
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11 4 4 3 3 14 
12 4 4 5 4 17 
13 4 4 3 3 14 
14 3 3 3 3 12 
15 5 3 5 5 18 
16 4 4 2 3 13 
17 4 5 4 3 16 
18 4 4 4 5 17 
19 5 4 3 3 15 
20 3 2 2 1 8 
21 4 4 4 3 15 
22 4 4 5 5 18 
23 5 5 4 3 17 
24 4 4 4 4 16 
25 5 4 5 4 18 
26 4 2 2 2 10 
27 3 5 4 4 16 
28 4 4 4 4 16 
29 4 4 3 3 14 
30 4 3 4 2 13 
31 5 4 5 3 17 
32 4 4 3 3 14 
33 4 4 4 3 15 
34 5 5 5 5 20 
35 4 4 3 4 15 
36 4 4 4 3 15 
37 4 3 3 4 14 
38 3 3 4 3 13 
39 3 3 3 3 12 
40 5 5 4 3 17 
41 4 4 4 4 16 
42 4 3 3 4 14 
43 5 4 3 3 15 
44 2 4 2 3 11 
45 3 3 4 3 13 
46 4 4 4 5 17 
47 3 4 3 4 14 
48 3 3 4 4 14 
49 4 4 3 4 15 
50 5 4 4 3 16 
51 5 5 5 5 20 
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52 4 5 3 4 16 
53 5 5 3 3 16 
54 4 4 4 4 16 
55 3 3 2 2 10 
56 5 4 5 4 18 
57 4 4 4 4 16 
58 4 5 3 3 15 
59 4 4 3 3 14 
60 4 4 4 4 16 
61 4 4 4 4 16 
62 4 4 4 4 16 
63 3 4 3 4 14 
64 3 3 3 3 12 
65 4 4 3 3 14 
66 4 5 5 3 17 
67 5 4 5 4 18 
68 5 4 3 4 16 
69 4 4 3 4 15 
70 4 4 4 4 16 
71 4 4 3 3 14 
72 5 5 4 5 19 
73 4 4 4 3 15 
74 5 5 5 5 20 
75 3 3 4 4 14 
76 3 2 2 3 10 
77 5 4 4 4 17 
78 5 5 5 3 18 
79 4 4 5 5 18 
80 5 3 4 4 16 
81 5 4 5 5 19 
82 4 4 4 4 16 
83 5 5 4 4 18 
84 4 5 4 5 18 
85 4 3 4 4 15 
86 4 4 3 4 15 
87 3 3 4 3 13 
88 4 4 5 3 16 
89 4 5 4 3 16 
90 3 4 4 4 15 
91 4 5 5 5 19 
92 4 3 3 4 14 
86 
 
 
 
93 4 4 2 2 12 
94 4 4 4 4 16 
95 4 4 4 3 15 
96 5 5 4 5 19 
97 4 4 2 2 12 
98 5 5 4 3 17 
99 4 3 4 4 15 
100 3 4 5 4 16 
 
c. Variabel Persepsi Kepercayaan 
Responden KP10 KP11 KP12 KP13 TOTAL 
1 5 3 4 4 16 
2 5 3 4 4 16 
3 5 4 4 5 18 
4 5 4 4 5 18 
5 4 4 4 4 16 
6 3 4 4 4 15 
7 4 4 4 3 15 
8 4 4 4 4 16 
9 4 4 3 4 15 
10 4 4 4 4 16 
11 3 4 4 3 14 
12 4 4 4 4 16 
13 3 3 3 3 12 
14 3 3 3 3 12 
15 3 3 5 4 15 
16 3 4 4 3 14 
17 4 4 4 5 17 
18 5 3 3 2 13 
19 3 4 4 3 14 
20 3 4 4 2 13 
21 3 3 4 3 13 
22 3 3 3 3 12 
23 4 3 3 3 13 
24 4 4 4 4 16 
25 4 3 5 4 16 
26 4 3 3 4 14 
27 4 4 3 3 14 
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28 4 4 4 4 16 
29 3 4 4 3 14 
30 4 3 3 3 13 
31 3 5 4 3 15 
32 3 3 3 4 13 
33 4 4 4 3 15 
34 5 5 5 5 20 
35 3 3 4 3 13 
36 3 4 4 4 15 
37 4 4 4 4 16 
38 3 4 4 3 14 
39 3 3 3 3 12 
40 5 5 5 4 19 
41 4 4 4 4 16 
42 5 4 4 4 17 
43 4 4 3 3 14 
44 2 3 4 2 11 
45 3 3 4 3 13 
46 4 3 4 4 15 
47 4 4 4 4 16 
48 4 4 4 3 15 
49 3 3 3 4 13 
50 4 4 3 4 15 
51 4 3 3 3 13 
52 2 3 5 4 14 
53 3 4 4 3 14 
54 4 4 4 4 16 
55 3 4 4 3 14 
56 3 4 5 5 17 
57 4 4 4 4 16 
58 3 3 3 3 12 
59 4 4 4 4 16 
60 4 4 4 4 16 
61 4 4 4 4 16 
62 4 4 4 3 15 
63 4 3 3 4 14 
64 3 3 3 3 12 
65 3 3 4 3 13 
66 5 5 4 5 19 
67 3 3 3 4 13 
68 3 3 3 4 13 
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69 4 4 4 4 16 
70 4 4 4 4 16 
71 3 3 3 3 12 
72 4 4 4 3 15 
73 4 3 4 4 15 
74 3 3 3 3 12 
75 4 4 4 4 16 
76 3 2 1 2 8 
77 4 4 4 4 16 
78 5 4 4 5 18 
79 4 4 5 5 18 
80 4 5 3 5 17 
81 5 4 5 4 18 
82 4 4 5 5 18 
83 3 4 4 4 15 
84 4 4 5 4 17 
85 4 4 3 4 15 
86 3 4 4 3 14 
87 4 3 2 3 12 
88 3 4 4 4 15 
89 4 4 5 3 16 
90 4 3 4 3 14 
91 4 3 5 4 16 
92 5 4 4 4 17 
93 3 2 3 3 11 
94 4 4 5 5 18 
95 4 3 4 4 15 
96 4 4 4 3 15 
97 3 3 3 3 12 
98 4 3 4 3 14 
99 4 3 3 3 13 
100 4 3 3 3 13 
 
d. Variabel Minat 
Responden KP14 KP15 KP16 TOTAL 
1 5 3 3 11 
2 3 3 3 9 
3 3 3 4 10 
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4 4 4 5 13 
5 3 3 4 10 
6 4 3 4 11 
7 3 3 4 10 
8 4 4 4 12 
9 3 3 4 10 
10 4 4 3 11 
11 3 3 4 10 
12 4 4 3 11 
13 3 3 4 10 
14 3 3 3 9 
15 3 3 4 10 
16 3 3 3 9 
17 4 4 3 11 
18 5 4 4 13 
19 3 3 4 10 
20 4 2 4 10 
21 4 4 4 12 
22 2 2 3 7 
23 3 3 4 10 
24 4 4 4 12 
25 4 4 4 12 
26 2 2 4 8 
27 3 3 3 9 
28 4 4 4 12 
29 3 3 4 10 
30 4 4 4 12 
31 3 3 4 10 
32 3 4 4 11 
33 3 3 3 9 
34 4 5 5 14 
35 3 3 3 9 
36 3 3 3 9 
37 3 3 3 9 
38 4 3 4 11 
39 3 3 3 9 
40 3 3 5 11 
41 4 3 3 10 
42 4 4 4 12 
43 3 2 3 8 
44 3 2 2 7 
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45 2 2 5 9 
46 4 3 4 11 
47 3 3 4 10 
48 3 3 3 9 
49 3 3 4 10 
50 4 4 4 12 
51 4 3 4 11 
52 4 3 4 11 
53 4 3 4 11 
54 4 4 4 12 
55 2 2 3 7 
56 4 5 4 13 
57 4 3 4 11 
58 3 3 3 9 
59 4 3 3 10 
60 4 4 4 12 
61 4 4 4 12 
62 3 3 3 9 
63 4 4 4 12 
64 3 3 3 9 
65 4 3 3 10 
66 5 4 4 13 
67 3 4 5 12 
68 3 3 3 9 
69 3 3 3 9 
70 4 4 4 12 
71 3 3 4 10 
72 4 3 4 11 
73 3 3 3 9 
74 4 4 4 12 
75 3 3 4 10 
76 2 1 1 4 
77 4 3 4 11 
78 4 4 4 12 
79 4 4 4 12 
80 5 3 4 12 
81 4 5 4 13 
82 5 5 5 15 
83 3 3 3 9 
84 4 4 3 11 
85 4 3 4 11 
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86 4 4 4 12 
87 3 3 3 9 
88 3 3 3 9 
89 4 4 5 13 
90 4 3 4 11 
91 4 4 4 12 
92 4 4 4 12 
93 3 3 3 9 
94 5 5 5 15 
95 3 3 3 9 
96 5 4 4 13 
97 3 3 3 9 
98 4 4 4 12 
99 4 3 4 11 
100 4 3 4 11 
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Lampiran 3 
Hasil Uji Validitas dan Reabilitas dengan SPSS 22 
1. Hasil Uji Validitas dan Reabilitas Variabel Persepsi Keamanan 
Correlations 
 PK1 PK2 PK3 PK4 PK5 
PKEAMAN
AN 
PK1 Pearson Correlation 1 .718
**
 .258
**
 .292
**
 .302
**
 .689
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .009 .003 .002 .000 
N 100 100 100 100 100 100 
PK2 Pearson Correlation .718
**
 1 .271
**
 .293
**
 .260
**
 .681
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .006 .003 .009 .000 
N 100 100 100 100 100 100 
PK3 Pearson Correlation .258
**
 .271
**
 1 .476
**
 .539
**
 .734
**
 
Sig. (2-tailed) .009 .006  .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 
PK4 Pearson Correlation .292
**
 .293
**
 .476
**
 1 .452
**
 .707
**
 
Sig. (2-tailed) .003 .003 .000  .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 
PK5 Pearson Correlation .302
**
 .260
**
 .539
**
 .452
**
 1 .750
**
 
Sig. (2-tailed) .002 .009 .000 .000  .000 
N 100 100 100 100 100 100 
PKEAM
ANAN 
Pearson Correlation .689
**
 .681
**
 .734
**
 .707
**
 .750
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 100 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
2. Hasil Uji Validitas dan Reabilitas Variabel Persepsi Kemudahan 
Correlations 
 PK6 PK7 PK8 PK9 
PKEMUD
AHAN 
PK6 Pearson Correlation 1 .453
**
 .402
**
 .262
**
 .681
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .008 .000 
N 100 100 100 100 100 
PK7 Pearson Correlation .453
**
 1 .386
**
 .349
**
 .719
**
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Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 
PK8 Pearson Correlation .402
**
 .386
**
 1 .529
**
 .804
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 
N 100 100 100 100 100 
PK9 Pearson Correlation .262
**
 .349
**
 .529
**
 1 .751
**
 
Sig. (2-tailed) .008 .000 .000  .000 
N 100 100 100 100 100 
PKEMU
DAHAN 
Pearson Correlation .681
**
 .719
**
 .804
**
 .751
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  
N 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
3. Hasil Uji Validitas dan Reabilitas Variabel Persepsi Kepercayaan 
Correlations 
 PK10 PK11 PK12 PK13 
PKEPERC
AYAAN 
PK10 Pearson Correlation 1 .356
**
 .197
*
 .456
**
 .683
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .050 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 
PK11 Pearson Correlation .356
**
 1 .477
**
 .433
**
 .747
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 
PK12 Pearson Correlation .197
*
 .477
**
 1 .438
**
 .719
**
 
Sig. (2-tailed) .050 .000  .000 .000 
N 100 100 100 100 100 
PK13 Pearson Correlation .456
**
 .433
**
 .438
**
 1 .801
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 
N 100 100 100 100 100 
PKEPE
RCAYA
AN 
Pearson Correlation .683
**
 .747
**
 .719
**
 .801
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  
N 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
4. Hasil Uji Validitas dan Reabilitas Variabel Minat 
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Correlations 
 PK14 PK15 PK16 MINAT 
PK14 Pearson Correlation 1 .665
**
 .395
**
 .834
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 
PK15 Pearson Correlation .665
**
 1 .510
**
 .883
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 
N 100 100 100 100 
PK16 Pearson Correlation .395
**
 .510
**
 1 .760
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 
N 100 100 100 100 
MINAT Pearson Correlation .834
**
 .883
**
 .760
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  
N 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran 4 
Hasil Uji Analisis Asumsi Klasik dengan SPSS 22 
Hasil Uji Normalitas 
1. Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 100 
Normal Parameters
a,b
 Mean .0000000 
Std. Deviation 1.28076353 
Most Extreme Differences Absolute .065 
Positive .049 
Negative -.065 
Test Statistic .065 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
2. Hasil Uji Normalitas P-Plot 
 
 
 
3. Hasil Uji Normalitas Heteroskedastisitas 
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4. Hasil Uji Multikoleniaritas  
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardiz
ed 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta 
Tolera
nce VIF 
1 (Constant) .441 1.158  .381 .704   
PKEAMANAN .124 .067 .173 1.838 .069 .637 1.570 
PKEMUDAHA
N 
.191 .066 .257 2.883 .005 .716 1.397 
PKEPERCAYA
AN 
.332 .081 .388 4.118 .000 .639 1.566 
a. Dependent Variable: MINAT 
 
5. Hasil Uji Autokorelasi 
Model Summary
b
 
Model R 
R 
Squar
e 
Adjusted 
R 
Square 
Std. 
Error of 
the 
Estimate 
Change Statistics 
Durb
in-
Wats
on 
R 
Squar
e 
Chang
e 
F 
Chang
e df1 df2 
Sig. F 
Change 
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1 
.675
a
 .456 .439 1.301 .456 26.821 3 96 .000 
2.22
7 
a. Predictors: (Constant), PKEPERCAYAAN, PKEMUDAHAN, PKEAMANAN 
b. Dependent Variable: MINAT 
 
Hasil Uji Ketepatan Model 
1. Hasil Uji F Simultan 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 136.115 3 45.372 26.821 .000
b
 
Residual 162.395 96 1.692   
Total 298.510 99    
a. Dependent Variable: MINAT 
b. Predictors: (Constant), PKEPERCAYAAN, PKEMUDAHAN, PKEAMANAN 
 
2. Uji Determinasi Adjusted R Square 
Model Summary
b
 
Mod
el R 
R 
Squar
e 
Adjusted 
R 
Square 
Std. Error 
of the 
Estimate 
Change Statistics Dur
bin-
Wat
son 
R Square 
Change 
F 
Change df1 df2 
Sig. F 
Chang
e 
1 
.675
a
 .456 .439 1.301 .456 26.821 3 96 .000 
2.22
7 
a. Predictors: (Constant), PKEPERCAYAAN, PKEMUDAHAN, PKEAMANAN 
b. Dependent Variable: MINAT 
 
Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardiz
ed 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta 
Tolera
nce VIF 
1 (Constant) .441 1.158  .381 .704   
PKEAMANAN .124 .067 .173 1.838 .069 .637 1.570 
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PKEMUDAHA
N 
.191 .066 .257 2.883 .005 .716 1.397 
PKEPERCAYA
AN 
.332 .081 .388 4.118 .000 .639 1.566 
a. Dependent Variable: MINAT 
 
Hasil Uji t (Parsial) 
 
  
  
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .441 1.158  .381 .704 
PKEAMANAN .124 .067 .173 1.838 .069 
PKEMUDAHA
N 
.191 .066 .257 2.883 .005 
PKEPERCAYA
AN 
.332 .081 .388 4.118 .000 
a. Dependent Variable: MINAT 
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Lampiran 5 
100 
 
 
 
 
 
  
 Lampiran 6 
Jadwal Penelitian 
NO. 
Bulan Januari Februari Maret April Mei 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan  Proposal   x   x    x 
 
 x    x                       
2 Konsultasi        x   x 
 
x  x  x        x      x       
3 Revisi Proposal                      x x 
 
          
 4 Pengumpulan Data                          x x            
5 Analisis Data                            x  x x x 
  
  
6 Penulisan naskah skripsi                            x  x  x  x 
  
  
7 Pendaftaran Munaqosah                                   x  
 8 Munaqosah                                        
9 Revisi Skripsi                                         
 
 
